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ABSTRAK

nS NIN A!tw eydiod

Pujuan penelitian ini adalah untuk menyajikan, menguji dan menganalisis
ngaruh manajemen laba, profitabilitas, financial distress, ukuran perusahaan,
veraged dan sales growth terhadap prudence. Populasi dalam penelitian ini
alah perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek
donesia (BEI) pada periode 2017-2021 sebanyak 21 perusahaan. Pemilihan
ampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga
mpel penelitian ini berjumlah 7 perusahaan industri tekstil dan garment yang
rdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan analisis
gresi data panel dengan aplikasi Eviews. Uji asumsi klasik digunakan sebagai
rasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis regresi data panel yaitu uji normalitas,

ultikolinieritas uji heteroskedatisitas dan uji autokorelasi. Hasil penelitian
enunjukkan bahwa secara parsial manajemen laba, financial distress, ukuran
rusahaan, leverage dan sales growth berpengaruh terhadap prudence.
dangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap prudence. Keenam variabel
bas (@anajemen laba, profitabilitas, financial distress, ukuran perusahaan,
verag&.dan sales growth) tersebut secara bersama-sama memberikan sumbangan
engar:uh) terhadap prudence sebesar 80,71%.
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atakénci:  Manajemen laba, profitabilitas, financial distress, ukuran
perusahaan, leverage dan sales growth dan prudence
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EFFECT OF PROFIT MANAGEMENT, PROFITABILITY,
FINANCIAL DISTRESS, COMPANY SIZE, LEVERAGE AND
SALES GROWTH ON PRUDENCE

NIM. 11870320353

ABSTRACT

oy
S EE
s = (Empirical Study of Textile and Garment Industry
2 o Companies Listed on the Indonesia Stock
5 o© Exchange in 2017 — 2021)
£ 5
c 3 By:
g =
& [& NOVA SAFITRI
(= (=
:E Z
8 o
c
(7))

3 yninjes neje ueibeqes diynbusw Buese|iq *|

The purpose of this study is to present, test and analyze the effect of
garninggtimanagement, profitability, financial distress, firm size, leverage and sales
growth 8n prudence. The population in this study are textile and garment industry
gompanies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2017-2021 period
& many as 21 companies. The sample selection in this study used a purposive
%mpling technique so that the sample for this study was 7 textile and garment
B1dustry companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This study
gses panel data regression analysis with the Eviews application. The classical
assumption test is used as a prerequisite before testing the panel data regression
§ypothesis, namely the normality test, multicollinearity heteroscedasticity test and
autocorrelation test. The results showed that partially earnings management,
ﬁinancial distress, firm size, leverage and sales growth have an effect on prudence.

hile profitability has no effect on prudence. The six independent variables

arnings management, profitability, financial distress, company size, leverage
§nd sak% growth) together contribute (influence) to prudence by 80.71%.
keywofpls: Earnings management, profitability, financial distress, company
size, leverage and sales growth and prudence
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Asgalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
v B
§§ ;{lhamdulillahimbbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT, yang telah
Q a
V)
@@nbeémn rahmat dan karunia-Nya sehingga dengan kerja keras dan dukungan
g 3
@ﬁa m(elilvasi yang diberikan oleh teman-teman dan dosen pembimbing penulis
c m
c
gap at %henyelesaikan skripsi ini judul “Pengaruh Manajemen Laba,
3 Py
Erofltaﬁllltas Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Leverage, Dan Sales
7
§rowth Terhadap Prudence (Studi Empiris Pada Perusahaan Industri Tekstil
=)
o
§an Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 — 2021)”.
o
>
ghalawat beriring salam tak lupa penulis ucapkan kepada Nabi besar Muhammad
c
3
§AW semoga kelak dihari akhir kita mendapatkan syafaat beliau.
Q.
Q
; Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat untuk
@ w»
> -+
?engik&ti ujian comprehensive untuk memperoleh gelar sarjana lengkap pada
g )—(
Eakultas» Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri
=
3 :-'

§u|tan Syarif Kasim Riau.
=]
ékripsi ini ananda persembahkan khusus kepada yang tercinta Ayahanda

(Alm) ﬁasrul dan ibunda terkasih (Almh) Asmi. Terimakasih untuk segala

LY

limpah@;ancf cinta, kasih sayang, do“a, dukungan serta kesabaran yang diberikan

-
oY)

kepada ?;;nanda sehingga ananda sampai ke tahap ini. Dan juga terima kasih
<
V)

kepada :abang tersayang Ahmad Taher, Leo Candra, kakak Rafika Nuri, adik

Nadira ivSapitri beserta keponakan Muhammad Zhafran Athalla yang selalu
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endukung dan memberikan do“a serta memberikan semangat kepada penulis

©

ngggskripsi ini dapat terselesaikan.

2
Selama penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari bimbingan,
©

a?%, bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis ingin

3

yarn;I:)aikan rasa hormat dan terimakasih kepada:

Eapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
gegeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta staf.

P;F)u Dr. Mahyarni, SE, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan limu
ébsial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Kamaruddin, S.Sos, M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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Bapak Dr. Mahmuzar, SH, MH selaku Wakil Dekan 1l Fakultas Ekonomi

dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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ﬁ)u Dr. Hj. Julina, SE, M.Si selaku Wakil Dekan 111 Fakultas Ekonomi dan
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@u Faiza Muklis, S.E., M.Si, Akt. selaku Ketua Jurusan Akuntansi
=]

Eékultas Ekonomi dan IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.
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;tb?u Sonia Sischa Eka Putri, SE. M.Ak. selaku pembimbing proposal dan
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©
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Seluruh staff dan karyawan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas
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Semoga segala bantuan baik segi moril dan materil yang sangat berharga

= T
gﬁlgjnenﬂ;apat imbalan disisi Allah SWT sebagai amal ibadah. Penulis menyadari
s Z
‘Saﬁwa glzrlpm ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran
3 —_—
23 ©
‘gagg membangun dari berbagai pihak, sangat penulis harapkan demi
v B
geaaalkaﬂperbalkan kedepan. Dan penulis berharap, semoga pembelajaran yang
Q @
%Igh klg'i dapatkan dalam dunia pendidikan selama ini dapat dipetik hikmahnya.
g 3
AKhir kgfa semoga skripsi ini bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Amin
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° Pekanbaru, Desember 2022

Penulis
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BAB I

~T ©

gc’; i PENDAHULUAN

i |

.1 Latar Belakang

2 o

‘gg Brudence merupakan pengganti dari konsep konservatisme. Seiring

v B

geﬁgan adanya konvergensi IFRS (International Financial Reporting Standards),

Qg &

-

0

EXTE

Buep:

sep Sonservatisme kini digantikan oleh prudence, yang dimaksud dengan
=z

}

r

c

den(;(_éJ dalam IFRS adalah pengakuan pendapatan boleh diakui meskipun masih

(]

S NE:

2
rupa potensi, sepanjang memenuhi ketentuan pengakuan pendapatan (revenue
Py

cognlﬁon) namun tetap saja menggunakan prinsip kehati-hatian dalam

NN

engakuannya (Aristiani et al., 2017). Setelah SAK mengadopsi IFRS, IASB

uzeduepui si|rgedie

engatakan bahwa sebenarnya baik prudence atau konservatisme bukanlah

Boua

ualitas informasi akuntansi yang diinginkan sehingga mereka menciptakan IFRS

engan harapan laporan keuangan dapat menjadi relevan dan andal. Namun, pada

ep ugywn)

Senyataannya perusahaan-perusahaan tetap harus berhadapan dengan
(f)

@etldakpastlan ditengah era IFRS. Hal yang dianggap baik untuk mengatasi

us

Eetldakgastlan tersebut adalah dengan menganut prinsip prudence pada level yang
=}

pat da@m laporan keuangan.

:Jgguns

=]
%époran keuangan adalah bagian terpenting dari sebuah perusahaan

-t

2]

,dimangzkita bisa melihat pendapatan bersih perusahaan untuk menyimpulkan
Q

selama @eroperasi apakah perusahaan mengalami keuntungan atau kerugian.
=

Laporargkeuangan merupakan salah satu bentuk dari tanggung jawab manajemen

wn
dalam mengelola sumber daya perusahaan. (Ikatan Akuntan Indonesia, 2017).

jux

Tujuan 7pelaporan keuangan adalah untuk memberikan informasi keuangan

nery wise
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0) : . :
‘/tgntang entitas pelaporan yang berguna bagi investor sekarang, dan investor

_\ I @
gb@na& pemberi pinjaman, dan kreditor lainnya untuk membuat keputusan

Buel

akam kapasnas mereka sebagai penyedia modal. Selain bagi penyedia modal,
'C

rmasal yang berguna dalam pengambilan keputusan juga mungkin berguna

3

pengguna lain dari pelaporan keuangan yang bukan merupakan investor

hpuingreidi

elbegws dymfusw
% Suglln 16

250 ect al., 2017:5). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang menggunakan

}

Bue

o5 ne

0

>

sep éﬁrudence adalah PSAK No. 14 tentang Persedian dan PSAK No. 48
(7))

ntanga;enurunan Nilai Aset. Dalam PSAK No. 14 dijelaskan bahwa persediaan

Ygnun|

Iam rféraca disajikan berdasarkan nilai terendah antara harga perolehan dan nilai

By surg.e/be

salisasi bersih, sedangkan dalam PSAK No.48 dijelaskan bahwa penurunan nilai

set merupakan rugi yang harus segera diakui dalam laporan laba rugi

wousupedue

omprehensif. Jadi berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa

gyuiny

rudence merupakan konsep kehati-hatian yang diterapkan dalam penyajian

poran keuangan. Kondisi keuangan yang penuh risiko di masa depan mendorong
w»

rusahgan untuk meningkatkan prudence untuk mengantisipasi ketidakpastian

memnc%/(uaugpep u

kononﬁ-. Bahkan, prudence dapat digunakan untuk mencegah kemungkinan

enyajlah laporan keuangan dimanipulasi.

JEmwins

Eenomena tentang kurangnya penerapan prudence terjadi pada PT Asian

pacific Fibers Tbk Tahun 2017. Dalam laporan keuangan kuartal 1-2017,
Q

penjualé'ﬁ tercatat sebesar US$ 100,2 juta atau naik dariperiode yang sama tahun
=

sebelunﬁwya sebesar US$ 88,6 juta. Sedangkan beban pokok penjualan naik
wn
menjadis sebesar US$ 93,7 juta atau naik dari periode yang sama tahun

jux

sebelummya sebesar US$ 84,3 juta. Alhasil kerugian bersih membengkak menjadi

nery wise
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ebesar US$ 6,3 juta atau naik dari periode yang sama tahun sebelumnya sebesar

é% 4 Zguta (Kontan.co.id).

§§ l?anomena yang kedua terjadi pada hasil laporan keuangan Garuda
‘é\(‘g)ne;jé untuk tahun buku 2018. Dalam laporan keuangan tersebut, Garuda
g2

‘;l%xcg)nes:lgﬁ' Group membukukan laba bersih sebesar US$. 809,85 ribu atau setara
Ekp% 115373 miliar (asumsi kurs Rp. 14.000 per dolar AS). Angka ini melonjak
gj‘gm (ﬁf)andmg 2017 yang menderita rugi US$. 216,5 juta. Pasalnya, Mahata

buah <perusahaan yang baru didirikan pada tanggal 3 November 2017 dengan
Py

odal ﬂdak lebih dari Rp. 10 miliar dinilai berani menandatangani kerja sama

oLl surgeMe)*g.{mm

engan Garuda Indonesia. Dengan menandatangani kerja sama dengan Garuda,

ahata mencatatkan utang sebesar US$. 239 juta kepada Garuda, dan oleh

uaugdue

§3aruda dicatatkan dalam Laporan Keuangan 2018 pada kolom pendapatan. Kerja

wny

g%lma yang diteken pada 31 Oktober 2018 ini mencatatkan pendapatan yang masih

Q

Eerbentuk piutang sebesar US$. 239.940.000 dari Mahata. Sekretaris Jenderal
w»

o®
=

Eemenl%u Hadiyanto menyatakan, berdasarkan hasil pertemuan dengan pihak

c
=

?):AP oﬁ’simpulkan adanya dugaan audit yang tidak sesuai dengan standar

c

3 e
gkuntarrséi. (www.okezone.com). PT Great River International Thk tahun 2006.

-

= =]

Mencua’;ib’setelah adanya temuan auditor investigasi atas laporan keuangan tahun
-t
2]

2003, difnana ditemukan indikasi penggelembungan account penjualan, piutang,
Q

dan asef,hingga ratusan miliar, laporan keuangan per 31 Desember 2003 mencatat
=

penjual@h sebesar Rp. 509 miliar, naik dibanding tahun sebelumnya Rp. 423

wn
miliar. Akibatnya Great River kesulitan arus kas dan tidak mampu membayar

jux

hutang Rp. 250 miliar kepada bank mandiri dan gagal membayar obligasi senilai

nery wise
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‘!ni’ﬁ
~VRp. 400 miliar. Sehingga pada tanggal 2 Mei 2007 Bursa Efek Jakarta

-~ ©

% gi_)éle%nut@kan untuk menghapuskan pencatatan efek PT Great River International
g8 2
‘é G bié (De;;ik Finance:2005).
vo 35 =

o 232 ©

% ‘gg Brudence Akuntansi dalam penyajian pelaporan keuangan dapat
225 3

3 gi®ng&ﬂhi oleh beberapa faktor, diantaranya yang pertama yaitu, manajemen
gisc [

8 Ei@ I\ganajemen Laba (Earnings Management) adalah kebijakan akuntansi
~0 83
(‘é @l‘(orual)fglang dipilih oleh manajer atau tindakan nyata, yang mempengaruhi laba
= = 7))

=y x= |
@ :@hinggfa; mencapai beberapa spesifik dalam pelaporan tujuan laba (Scott, 2015).
s 22 =
<§ E’Ienurt@ penelitian rahardja dan herawaty (2019) Manajemen laba tidak
B @

i @erpengaruh signifikan terhadap Prudence. Faktor yang kedua mempengaruhi
Z =3

(‘é’ Erudence Akuntansi ialah profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio untuk
503

2 E?gjenilai kemampuan perusahan dalam memperoleh laba yang akan memberikan
=

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

wn

ijhformasi tentang ukuran efektivitas manajemen suatu perusahaan. Dalam
Q.

aenelitian ini profitabilitas diproksikan dengan Return on Asset (ROA). ROA
w»
erupa?ban kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari
tal asé:t- yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2012).
=

Paktor ketiga yang mempengaruhi prudence akuntansi dalam penyajian

:Jaquins @exingaAus

upn

Iaporangkeuangan adalah Financial Distress. Financial Distress merupakan
-t
2]

kondisikPerusahaan ketika perusahaan tersebut tidak memiliki kemampuan untuk

Qo
-

memenghi semua kewajibannya kepada pihak-pihak tertentu. Pramudita (2012)
menyatgkan bahwa manajer perusahaan cenderung konservatif dalam menghadapi
wn
<

perusahgan yang mengalami kesulitan keuangan. Pada penelitian Usbah dan N.S

A
Primasai (2020) menyatakan financial distress berpengaruh pada prudence

nery w
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G |

‘/akuntansn dalam penyajian laporan keuangan. Namun berbeda dengan penilitian

_\ I @
%@'g ddrakukan olenh S.S Putri dan V. Herawaty (2020) dan Rahmadhani dan
a O

ue.
eydi

‘grga ud>d|n (2015) yang menunjukkan bahwa financial distress tidak memberikan

pu|

|ﬁ‘un

gar u‘h terhadap prudence akuntansi dalam penyajian laporan keuangan.

ktor keempat yang mempengaruhi Prudence Akuntansi ialah ukuran

e uelbeqes d»gnﬁue
N Pw

sahaan. Usbah dan N.S Primasari (2020) Purnama dan Daljono (2013)
)

enyatéfkan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang
-

Q
empengaruhi prudence akuntansi dalam penyajian laporan keuangan. Berbeda
0]

engan penelltltlan yang dilakukan oleh S.S Putri dan V. Herawaty (2020) yang

Bu@un-ﬁuepun

dge) 1ul syny eAzy ynimes n

enunjukkan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi prudence akuntansi dalam

enyajian laporan keuangan.

oUW e

Faktor kelima yang mempengaruhi prudence akuntansi dalam penyajian

UEP uejunjue

poran keuangan adalah leverage. Leverage merupakan rasio yang menunjukkan

berap&3 besar hutang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Menurut S.S
a

utri dan V. Herawaty (2020), Dewi dan Suryanawa (2014) menyatakan semakin
V)

a:mnqa,ﬁgaw

=
nggi hatang maka perusahaan akan semakin berhati-hati sehingga kreditor yakin
c

akan kéamanan dan pengembaian dana. Sebaliknya, Abdurrahman dan Wita
m

-Jogmns u

(2018) &enyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap Prudence Akuntansi.

Q
Penjelasgn diatas menyimpulkan bahwa kebijakan perusahaan dalam menerapkan
=

prinsip §prudence sangat penting. Laporan keuangan yang prudence dapat
mencegah adanya asimetri informasi dengan membatasi manajemen dalam
o

memanﬁulaa laporan keuangan (LaFond dan Watts, 2006).
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3
g,'al

Faktor keenam yang mempengaruhi prudence akuntansi ialah Sales

érgwthg Sales growth menurut  Kasmir (2014) merupakan rasio yang
.%Q:_%lggagjbarkan kemampuan perushaaan dalam mempertahankan posisi
‘Cékgnorrg'nya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.
g€

c%aémav?:éti dan Fachrurrozie (2015) yang menemukan bahwa sales growth
%%nililgé pengaruh positif signifikan terhadap prudence. Menurut penelitian
: z’iﬁardjfdan herawaty (2019) sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap
= »

Erudenc;;.

3 Py

% éérdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
é nelitian tentang “Pengaruh Manajemen Laba, Profitabilitas, Financial Distress,

kuran Perusahaan, Leverage, dan Sales Growth Terhadap Prudence (Studi

yepusucedu

mpiris Pada Perusahaan Industri Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa

g

3

Efek Indonesia Tahun 2017 — 2021)”.

g

#.2 Rupusan Masalah

> -+

< )

% Berdasarkan latar belakang peneliti yang telah dijabarkan sebelumnya,
5 2

tznaka pérumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
3 e

o

D

1. Apakah manajemen laba berpengaruh secara parsial terhadap prudence pada
=]

pef'gusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek

S

Ingonesia tahun 2017 — 2021?

2. Aakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap prudence pada

1

pgrusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek

S

<
Indonesia tahun 2017 — 2021?
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Apakah financial distress berpengaruh secara parsial terhadap prudence

©
pada perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek

QO

Indonesia tahun 2017 — 20217
©

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap prudence
3

pada perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek
=

|n§onesia tahun 2017 — 20217

.Aﬁ’akah leverage berpengaruh secara parsial terhadap prudence pada
(7))

pes;;usahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek
Py

Idonesia tahun 2017 — 20217

Apakah Sales Growth berpengaruh secara parsial terhadap prudence pada

perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017 — 2021?

. Apakah manajemen laba, profitabilitas, financial distress, ukuran

perusahaan, leverage, dan Sales Growth berpengaruh secara simultan
w»

dégagan prudence pada perusahaan industri tekstil dan garment yang

teiﬁ:laftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 20217
8

3 Tujé]an Penelitian

=]
g'ntuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap prudence pada

-t

perusahgan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(=)
tahun 2017 — 2021.
[

1. Un@k mengetahui pengaruh manajemen laba secara parsial terhadap

wn
prl]gence pada perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa

Efe§ Indonesia tahun 2017 — 2021.

nery wis
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— 8
b =

(=
=

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap prudence
~T O
g %pad;@ perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek
a8 =
@ gIndanesia tahun 2017 - 2021,
2 3 ©
‘é3§ Unfik mengetahui pengaruh financial distress secara parsial terhadap
v B
% 2 prudence pada perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa
Qg &

Ef% Indonesia tahun 2017 — 2021.

9s neje ue
Buepun-

4. Unﬁ}k mengetahui pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap
(7))

pruﬁence pada perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa
Py

Efeiz' Indonesia tahun 2017 — 2021.

o

Untuk mengetahui pengaruh leverage secara parsial terhadap prudence pada
perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017 — 2021.

or

Untuk mengetahui pengaruh Sales Growth secara parsial terhadap prudence

pada perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek
w»

|nd§nesia tahun 2017 — 2021.

Un&rk mengetahui pengaruh manajemen laba, profitabilitas, financial
8
dist’éess, ukuran perusahaan, leverage, Sales Growth secara simultan terhadap

~

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN) eAIBY ynin|

=]
prug'ence pada perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa

Efeié Indonesia tahun 2017 — 2021.

Qo

1.4 Mafifaat Penelitian

-

~
Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memberikan
wn

<
kegunaé}] kepada berbagai pihak antara lain:

nery wisey J
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Kegunaan Teoritis

©

T Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsep,
QO

=

memperkuat bukti empiris dan dijadikan perbandingan, pengembangan, dan
©

péhyempurnaan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
3

tentang bagaimana pengaruh manajemen laba, profitabilitas, financial

(=
distress, ukuran perusahaan, leverage, Sales Growth terhadap prudence

pgja perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek
L

In%onesia tahun 2017 — 2021.
K%)gunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh
faktor prudence dan mengurangi resiko-resiko yang disebabkan manajemen
laba, profitabilitas, financial distress, ukuran perusahaan, leverage, Sales
Growth dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi di pasar modal

pa@a perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek

(¢}
In@‘onesia tahun 2017 — 2021.

V]
5 Sisaematika Penulisan

(

Qntuk memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang
]

-t
akan dibrhas dalam penelitian ini, maka dapat diuraikan secara singkat isi masing-
«

Q
masing Bab dengan sistematika sebagai berikut :

BAB |

PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan peneitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

neny wisey JireAg uejn
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TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang melandasi penelitian ini
sebagai dasar dalam melakukan analisis terhadap permasalahan yang
ada meliputi : Teori Akuntansi Positif, Prudence, Manajemen laba,
Profitabilitas, Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Leverage, Sales
Growth penelitian terdahulu, desain penelitian atau kerangka berpikir
dan pengembangan hipotesis penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian dan sumber data, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, variabel dalam penelitian, serta
metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang analisis hasil penelitian dan
pembahasan.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan,
serta saran yang diberikan berhubungan dengan pembahasan penelitian

ini.
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i | |
@.1;_:_ Landasan Teori
2 o
2.51 Teori Akuntansi Positif
25 3
§ 2  Menurut Amin (2018:102) teori akuntasi positif merupakan suatu teori
Qg &
§a§g m‘%njelaskan tentang suatu proses yang berisikan kemampuan,pemahaman,
g 3
Qaﬁ per@etahuan akuntansi serta penggunaan kebijakan akuntansi yang sesuai
(7))

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

tuk kendisi tertentu diwaktu yang akan datang. Jadi, berdasarkan penjelasan
Py

iatas gapat disimpulkan bahwa teori akuntansi positif bertujuan untuk

||rg.2/Ue>g4an|

BRI S

emprediksi praktek-praktek akuntansi serta menjelaskannya mengapa dilakukan

ucedu

an untuk apa dilakukan.

Teori akuntansi positif menurut Ursula & Adhivinna (2018) menjelaskan

IWNJUBOUD

ahwa ada 3 hipotesis yang dapat mendorong manajer memilih prinsip akuntansi

rtentu, antara lain :

Wggiep u

@ wn

> -+

§a. Hi@tesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis) Manajer perusahaan
c

"x" —

§ cerﬁerung menggunakan metode akuntansi dengan perubahan keuntungan
c =

3 e ] . ]
4 pad('% periode yang akan datang ke periode sekarang dalam rencana pemberian

=]
bon’jb:js kepada pegawai di perusahaannya. Guna meningkatkan nilai bonus

yanfgz' diperoleh maka manajer akan cenderung berusaha menyajikan laporan
peréapatan bersih setinggi mungkin dengan untuk meningkatkan laba yang
dilgorkan pada periode berjalan.

b. Hiﬁzitesis Kontrak Utang (The Debt/Equity Hypothesis) Semakin dekat suatu

pergsahaan dengan pelanggaran prinsip akuntansi yang didasarkan pada

nery wis
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1t

b
C

)

kesepakatan utang, pihak manajemen akan cendrerung memilih prosedur

©)
aklmtanm dengan perubahan keuntungan periode masa yang akan datang ke

per}ode sekarang. Perusahaan dengan tingkat kewajiban yang tinggi akan
©

mengalami kesulitan dalam mendapatkan dana tambahan dari pihak kreditur.
3

NaEfEun, jika semakin tinggi rasio Debt to Equity (DER) suatu perusahaan,

kerpc,ungklnan manajer akan menggunakan metode akuntansi untuk

neje uelbeqgeas diynbusw Bueseqg *|
Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

meﬁingkatkan pendapatan, sehingga dapat memberikan kepercayaan kepada
»
pih;k investor maupun kreditur atas pengembalian jumlah investasinya.

. Hipi;tesis Biaya Politik (Political Cost Hypothesis) Perusahaan yang besar
dibandingkan perusahaan yang kecil akan memilih metode akuntansi tertentu
untuk mengurangi laba yang dilaporkan guna menghindari tuntutan lebih dari
pihak eksternal perusahaan. Perusahaan besar lebih sensitif daripada
perusahaan kecil karena terkait dengan biaya politis dan oleh karenanya
perusahaan tersebut menghadapi kecenderungan yang berbeda dalam

w»

per%ilihan prosedur metode akuntansi (Priambodo et al. 2015).

E‘ienurut Ursula & Adhivinna (2018) manajemen per usahaan diberi

JJFFWINS ueyINgaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul sun(;)e/bex ynunjes

eIeIuaS’aan untuk memilih kebijakan akuntansi yang akan digunakan. Oleh
.’3

karena g'u, manajemen diasumsikan akan memilih prinsip akuntansi yang sesuai
denganiéljuannya guna memaksimalkan kepentingan perusahaan.
2.1.2 Té“ori Keagenan

gonsep teori keagenan merupakan hubungan keagenan yang terjadi karena

wn
adanya Suatu kontrak yang mana satu atau lebih pemilik menggunakan agen

jux

(manajer) untuk memberikan jasa demi kepentingan principal dalam menjalankan

nery wise
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¢
=

&

h

)
il

perusahaan. Teori keagenan menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan

ID‘/U\% 13

éhjra §emilik perusahaan dan manajer. Pemilik perusahaan atau investor

%%lginginkan laba tampak tidak besar karena kepentingan pajak hamun manajer

‘éggjsahgan menginginkan agar laba terlihat besar sehingga kinerja dinilai baik.

e

%ilgdaka% membesar-besarkan laba perusahaan oleh manajer dapat dicegah dengan
“

ilirgprinsip prudence (Andreas et al. 2017).

nejegielbe
6uep§1

K’onsep agency theory menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam
(7))

putra072018) teori agensi merupakan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak
Py

ng méﬁa satu atau lebih pihak (prinsipal) menggunakan orang lain (agen) untuk

el su%e&e@mmas

ienjalankan aktivitas perusahaan. Prinsipal menyediakan fasilitas dan dana

dangkan agen sebagai pengelola yang berkewajiban mengelola perusahaan

ouaugedu

gntuk meningkatkan nilai perusahaan. Menurut scott (2015) konsep agency theory

wny

adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent, dimana principal adalah

ep u

Bihak yang mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan
w»

incipag, sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan principal.

cg/(ua

eperi@(uan teori agensi merupakan konsep yang menjelaskan hubungan antara
=

-

wns Fe)in

gnncipaz dan agent, principal kontrak agent untuk bekerja demi tujuan yang
5 c

dimilikig' sehingga agen diberi kewenangan dalam pembuatan keputusan
(Supriyeno, 2018).

(=]
2.1.3 Pfgldence
=

e

1

BPrudence merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan

U

S

dimana?{)erusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aset dan

3

laba serfa segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan

I

nery w
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20} A L. . T o
‘/f/lang terjadi. Dalam konsep ini beban diakui lebih cepat dan pendapatan diakui

é;tgih Iag)©1t1bat, sehingga net income terlihat rendah. Selanjutnya, prudence akan

%%yebgbkan pelaporan keuangan yang pesimistik, hal tersebut akan mengurangi

o 3 ©

gp%misgle dari pengguna laporan. Tujuan penggunaan konsep prudence adalah

§n§1k r;%enetralisir optimisme para usahawan yang terlalu berlebihan dalam

D ¢

é]é:apoéan hasil usahanya (Rohmansyah et al., 2015). Sedangkan didalam PSAK

C a

giebagai(étandar pencatatan akuntansi di Indonesia juga menjadi pemicu timbulnya

éenerap;p prinsip Prudence. Pengakuan prinsip prudence di dalam PSAK
0]

sn e

rcermin dengan terdapatnya berbagai pilihan metode pencatatan di dalam sebuah

dse) 1u

ondisi yang sama. Hal tersebut akan mengakibatkan angka-angka yang berbeda

oW e

alam laporan keuangan yang pada akhirnya akan menyebabkan laba yang

@njues

nderung konservatif. Beberapa pilihan metode pencatatan di dalam PSAK yang
pat menimbulkan laporan keuangan prudence diantaranya adalah:

1. P§AK No. 14 tentang persediaan yang menyatakan bahwa perusahaan dapat

o

mencatat biaya persediaan dengan menggunakan salah satu metode yaitu

e

FEFO (first in first out) atau masuk pertama keluar pertama dan metode rata-

:Jaquins ueyjingakusw ugp uey|

upn

rata tertimbang.

SI9

no

PSAK No. 16 tentang aset tetap dan aset lain-lain yang mengatur estimasi

jo A

masa manfaat suatu aset tetap.

n

w

P§AK No.19 tentang aset tidak berwujud yang berkaitan dengan metode

S

a@ortisasi untuk mengalokasikan jumlah penyusunan suatu aset atas dasar

JI

yafig sistematis sepanjang masa manfaatnya.

nery wis
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. PSAK No. 20 tentang biaya riset dan pengembangan yang menyebutkan

b%wa alokasi biaya riset dan pengembangan ditentukan dengan melihat
hlgbungan antara biaya dan manfaat ekonomis yangdiharapkan perusahaan
aEﬁn diperoleh dari kegiatan riset dan pengembangan.

%enurut Yadiati & Mubarok ( 2017:78) prudence ialah suatu keadaan

Buepun 16unpuiig e3d19 yeH

eaelbeqes diynbusw Buele|iq *|

edgan %epat melakukan pengakuan keuntungan ekonomi dibandingkan dengan

Bueegq

a3 ney
@

ngal@ kerugian. Perbedaan perlakuan ini terlihat pada ketepatan waktu
(7))

nyaji;n yang tidak sama antara saat merespons terjadinya laba (berita baik)
Py

'bandi@gkan pada saat terjadinya rugi (berita buruk). Prudence merupakan suatu

rg.e/besg.{mm

1 SI

éngakuan dan pengukuran laba yang dilakukan dengan kehati-hatian yang

ucedu

isebabkan karena adanya lingkungan ekonomi yang tidak pasti.

Berdasarkan definisi dan dengan adanya pilihan metode dalam praktek

p OBYWNjUBOUS

rudence ini berpengaruh terhadap hasil dari laporan keuangan dan dalam

aapue

rakteknya konservatisme akuntansi sering memperlambat atau menunda
w»

ngl(u

ngakl%n pendapatan yang terjadi, tetapi mempercepat pengakuan biaya yang

ungkigterjadi, sementara itu dalam penilaian aset dan hutang, aset dinilai pada

quInsgue)

I

ilai paﬁng rendah dan sebaliknya, hutang dinilai pada nilai yang paling tinggi.
=]
2.1.4 l\/fanajemen Laba
@anajemen Laba (Earnings Management) adalah kebijakan akuntansi

(akrual)?yang dipilih oleh manajer atau tindakan nyata, yang mempengaruhi laba
&

sehingga, mencapai beberapa spesifik dalam pelaporan tujuan laba (Scott, 2015).
<
V)

Manajemen laba adalah suatu proses yang disengaja, dengan batasan standar
A

akuntargi keuangan untuk mengarahkan laporan laba pada tingkat tertentu
=]

nery v
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erakusuma 2016). Manajemen laba merupakan pilihan manajer tentang

%egjjaki?: akuntansi untuk mencapai tujuan khusus (Rahmawati, 2012).

O -~

‘C';D% §erdapat beberapa model pendeteksian manajemen laba, diantaranya

ﬁmgajelien laba diproksikan melalui discretionary accrual (Dechow, et al., 1995)

éag dis:éretionary revenue (stubben, 2010). Manajemen laba mendefinisikan

=. Q

gp‘ts@gai% intervensi manajemen dengan berencana dalam bentuk penentuan laba,
=]

éa‘zanyg) untuk memenuhi tujuan pribadi”. Suatu bentuk penyimpangan dalam

;Céstem e’éembentukan laporan keuangan, yakni mempengaruhi tingkat laba yang

tamp@an dalam laporan keuangan (Subramanyam Dan Wild, 2013). Menurut

Exu! si@.e

A Supriyono (2018:123) manajemen laba adalah semua tindakan yang

igunakan oleh para manajer untuk mempengaruhi laba sesuai dengan tujuannya.

a@edu

>

O

Menurut hary (2015:15) manajemen laba merupakan permasalahan moral yang

c

3

Ealmg penting bagi profesi akuntansi.

g

215 meltabllltas

= 5

g grofitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

D ®

) o

él%lba senﬁama periode tertentu. Laba merupakan indikator kinerja dari suatu

o "

D

Berusah%n. Pertumbuhan laba perusahaan yang meningkat mencerminkan bahwa
<

Kinerja 5erusahaan juga baik. Selain menjadi indikator kinerja suatu perusahaan,
<

laba juga merupakan elemen penting dalam penciptaan nilai perusahaan yang
»n

menunjgkkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Profitabilitas
=

perusahdan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan
V)

terutam’?-;\:‘ untuk menganalisis kinerja manajemen (Jayanti & Sapari, 2016).

nery wise
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enurut Suhaeni et al., (2021) profitabilitas berguna untuk mengukur keuntungan

~T ©
%ﬁg ditiasilkan oleh perusahaan melalui seluruh sumber daya dan kemampuan
‘ga@ dimiliki oleh perusahaan tersebut.
2 B
: ~—
E-. @ grofitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahan dalam
[
o2 =
@gnpesgleh laba yang akan memberikan informasi tentang ukuran efektivitas
e C
E}lax:ﬂajenzen suatu perusahaan. Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan
(= @ oW
(72
8engan Return on Asset (ROA). ROA merupakan kemampuan perusahaan dalam
c =
= )
Benghasilkan laba yang berasal dari total aset yang dimiliki perusahaan (Kasmir,
= i
— 0]
c
z012).P?ofitabiIitas perusahaan digunakan sebagai salah satu dasar penilaian

[19]]

}

ondisi dan kinerja manajemen perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan

erusahaan dalam menghasilkan laba dan mencerminkan keuntungan investasi

JoOW BGRTR

SEMjUE:

euangan (Jessica & Prasetyo, 2019).
Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi

n N i . .
atu gperusahaan terutama untuk menganalisis Kkinerja manajemen
o

@/eraw@y,ZOl?). Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
V)

nqa@aw uep ue

S

=
aalam Bubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.
D
3 (o
Menurug.Hanafi dan Halim (2014), Menurut Harahap (2013), rasio profitabilitas

m
.. ] .
ini me@gambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui
<

semua Kemampuan, dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,
»n

=
modal, gumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Selain itu menurut

=]

Kasmir{2016), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
V)

-

perusah;aan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
%)

tingkat %fektivitas manajemen.

nery
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=
ol
2.1.6 financial distress
2 & : :
9 & Hinancial distress atau kesulitan keuangan adalah suatu keadaan dimana
32 =
‘§e§usahaan mengalami laba negatif selama lebih dari satu periode berturut-turut.
$2 B
‘gqfwdlsnm ini dimulai dari ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi
© E o
» 3 —
cEe@ajlbinnya, terutama kewajiban jangka pendek. Kondisi tersebut dapat
=. Q
) 'c (=
éld;nbeg_kan sinyal mengenai gejala awal kebangkrutan perusahaan (Rahayu &
cia 0
éoplan,§2017). Apabila perusahaan menunjukkan kondisi keuangan perusahan
c =
= ©
gang legah, maka hal tersebut dapat mempengaruhi stakeholder perusahaan
=

| e

rutam& investor dan kreditor. Saat invetor dan kreditor melihat kondisi

erusahaan yang melemah, maka perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari

dae) 1ul

vestor dan kreditor kemudian invetor dan kreditor akan memutuskan untuk

mw e

WM ued

erhenti bekerja sama dengan perusahaan. Keadaan tersebut akan sangat

ap-uey

rbahaya bagi perusahaan apabila manajemen perusahaan tidak dapat

enemugkan jalan keluarnya (Noviantari & Ratnadi, 2015).
o
Menurut Rahmadhani & Nur (2015) financial distress merupakan suatu
V]
=
ondisi &imana perusahaan mengalami kesulitan dalam membayar kewajibannya

(e
kepada zéreditur. Kondisi kesulitan keuangan dapat diakibatkan oleh penurunan
()

-t
laba peflsahaan,sistem pengendalian manajemen yang buruk,serta akibat krisis.
S

EMS ue)ingaAmpuw u

.18q

Q
Penururrda)n laba perusahaan mempengaruhi pembiayaan aktiva perusahaan. Jika
=

biaya agtiva lebih besar sedangkan laba yang dihasilkan lebih kecil maka

wn
perusahgan mengalami kesulitan untuk mengembalikan modal kepada pihak

jux

investors

nery wise
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0/d

Situasi seperti ini yang harus dihindari oleh manajer, dikarenakan dengan

%%\dmga permasalahan atau penurunan kondisi keuangan perusahaan maka akan
éeéjamggk terhadap penggantian manajer yang bersangkutan. Dan untuk
%eg]g t:m atau meminimalisir terjadinya kondisi keuangan perusahaan yang
gugjk bghkan untuk menghindari terjadinya kebangkrutan maka perusahaan harus
%%gawgem kondisi keuangan dengan teknik-teknik dalam penyajian laporan
Eeﬁang%{ salah satunya prinsip prudence akuntansi yaitu kehati-hatian dalam

nyajig;? laporan keuangan perusahaan.
Ei'nancial distress dapat diukur dengan beberapa cara yang berbeda, seperti
lam Agusti (2013) yaitu:
1. Lau (1987) dan Hill et al. (1996) financial distress dilihat dengan adanya
pemberhentian tenaga kerja atau menghilangkan pembayaran deviden.
2. Asquith, Gertner dan Scharfstein (1994) melakukan pengukuran financial
distress menggunakan interest coverage ratio untuk mendefinisikan financial
w»

_F'P
distress.
(¢}

3. Hﬁfer (1980) dan Whitaker (1999) mendefinisikan financial distress jika
=

:Jogquins ueyIngaAusw uep ueywnjuUesuaWw edueg.u sin} eMesg.me

ta@un perusahaan mengalami laba operasi bersih negatif.

= |
2.1.7 Ukuran Perusahaan

SI9

Susanto & Ramadhani (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat

jo A

diartikap, sebagai perbandingan besar kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan
=

dapat dgihat dari berbagai cara, antara lain melalui total penjualan, nilai pasar
wn
saham,érata-rata tingkat penjualan, dan total aset perusahaan. Berdasarkan

Pt 0

ukuranrga perusahaan dibagi menjadi perusahaan kecil dan besar, dimana

nery wis
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.t

)
‘n/gerusahaan yang besar memiliki sistem manajemen yang lebih kompleks dan

Ene%nlllk_r laba yang lebih tinggi pula (Septian & Anna, 2014). Perusahaan yang

g eydi

2 |I|la ukuran besar memiliki masalah dan risiko yang besar pula sehingga

5 ©

@a politis yang timbul meningkat (Ursula & Adhivinna, 2018). Perusahaan
3

kuran besar mempunyai laba tinggi secara relative permanen, maka
-~

nabuswHueleys

uacmegfiegs d

Buept-Buegpun |

e eri@ah akan terdorong untuk menaikkan pajak dan meminta layanan publik

a

'8S ne
>

g Ie@h tinggi kepada pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan berukuran besar
(7))

x -
an cenderung melaporkan laba rendah secara relatif permanen dengan
Py

enyelenggarakan akuntansi prudence. Dengan demikian maka laba yang

gunINy

Iaporkan akan menjadi lebih kecil sehingga pajak yang harus dibayar semakin

D

cil pula.

Ukuran perusahaan merupakan ukuran atas besarnya aset yang dimiliki

wnjueousureduepul singeile

g'erusahaan, semakin besar perusahaan maka total aktivanya semakin besar pula

ep

QArifin, Sarita, Montundu, & Madi, 2019). Ukuran perusahaan adalah suatu skala
w»

o®
=

@jmanaadapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara

c

"x" —

%ntara I§in: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain (Darmawan, Al
=

c

3 e
gayed, gagis, Cininttya & Pratama, 2020). Ukuran perusahaan dapat diartikan

=]
sebagaig'suatu skala yang mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan

berdasafkan total asset, penjualan bersih, dan kapitalisasi pasar (Firmasari, 2016).
Q

2.1.8 L’é)?erage
=
gerusahaan yang telah go public tentunya tidak akan lepas dari hutang

wn
yang d@at digunakan untuk memperluas usahanya secara ekstensifikasi maupun

intesifikesi. Hutang yang digunakan untuk memperbesar ukuran perusahaan dapat

nery wise
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dlperoleh dari kreditor seperti bank atau lembaga pemberi pinjaman lainnya.Rasio

_\ I @
vgrag&yang digunakaan untuk memproksikan debt covenant yang merupakan

E|}B

gueJ
@ eydi

h saw hipotesis dalam teori akuntansi positif. Leverage menunjukkan seberapa
'C

r aset perusahaan dibiayai oleh hutang dan merupakan indikasi tingkat

. 3

anan dari para pemberi pinjaman. Jika perusahaan telah diberi pinjaman oleh
-~

aBuaw
D
ngpulu

1

a9s d
-Su%un

itorg maka kreditor secara otomatis mempunyai kepentingan terhadap

e:quegfie
SbHuepn

r

@3 ney

adaﬁ’keamanan dana yang ia pinjamkan, yang diharapkan dapat menghasilkan
(7))

2
untungan.
Py

éédangkan menurut Darya (2019:145) leverage merupakan suatu

pgnn|

prul siny eAle

emampuan perusahaan melunasi utang dengan menggunakan semua asset atau

sset yang menjadi penjamin utang yang menjadi konsep dasar akuntansi. Dengan

ousupedue

&danya leverage, perusahaan dapat mengetahui kemampuannya dalam melunasi

wny

g‘lnjaman melalui jumlah aktiva yang dimiliki yang bisa mempengaruhi jenis-jenis

ep

gporan keuangan.
w»

Eeverage lalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar

)—1

erusahaan dibiayai oleh sumber hutang. Dalam penerapan konservatisme dapat

,.a

&emini@alisir terjadinya perilaku oportunistik manajer yang saling berkaitan

NIngaAua

wnsae

dengan gontrak pada laporan keuangan, hal itu berakibat bahwa jika perusahaan

pada kO?I.diSi yang merugikan karena banyaknya hutang yang belum terbayarkan
Q

LY

maka pgfusahaan harus mencatat hutang pada saat itu juga, namun sebaliknya jika

-
oY)

perusahaan mengalami pada kondisi yang menguntungkan dan mendapatkan
<

pendapaiihan maka hal tersebut tidak boleh langsung dicatat dalam laporan

R
keuangd;h_ tetapi harus dipastikan terlebih dahulu dan terjadi memang benar

nery w
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anya ada pendapatan yang masuk dalam perusahaan baru bisa dicatat dalam

©)
rankeuangan (Utama dan Titik 2018:721).
QO

PieH

2
Harahap (2013:106) leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan
©

ra gutang perusahaan terhadap modal, yang dapat melihat seberapa jauh

g@pun (Enpuing exdi

sahgan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan

(©)

uelbexes dngnﬁuew Bueseps |
n

n
ngu n-6

digambarkan oleh modal. Kasmir (2016:151) leverage merupakan rasio yang

S

gunakﬁn untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang,
-

Agx ynigas
e

tinya :_e_eberapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan dibanding
0]

engancaktivanya. Jamaludin (2020) leverage digunakan untuk mengukur

I syn) e

jiu

emampuan perusahaan dalam memb ayar seluruh kewajibannya baik jangka

anjang maupun jangka pendek, apabila perusahaan dilikuidasi.

JUBW edER

QO

§.1.9 Sales Growth

Q

§ Sales growth menurut ~ Kasmir  (2014) merupakan rasio  yang
%enggaﬁjﬂbarkan kemampuan perushaaan dalam mempertahankan posisi
o -

éfkonomn:jwa di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. Menurut
;éhmi (22)18:137) menegmukakan Sales Growth merupakan rasio yang digunakan

=]

untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
m
-t

posisin}za di industri dan ekonomi. Menurut Perdana (2013) sales growth pada

Q
suatu pefusahaan menunjukan bahwa semakin besar volume penjualan maka laba
=

yang akgn dihasilkan pun akan meningkat.

nery wisey jireig
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(=
il
.2 Pengembangan Hipotesis
~T O
%Z:l Paﬂgaruh Manajemen Laba Terhadap Prudence
s 2
<§ § Manajemen laba mendefinisikan sebagai “intervensi manajemen dengan
23 ©
@e%nca&a dalam bentuk penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan
S 3
ﬁrlgad >~ Suatu bentuk penyimpangan dalam sistem pembentukan laporan
o 5 =
Q a
Kegangan, yakni mempengaruhi tingkat laba yang ditampilkan dalam laporan
S8 =
)
&eéangan (Subramanyam Dan Wild, 2013). Pengembangan hipotesis dalam
@ (=
5 N2 .. . . .. I .
genelitign ini adalah sebagai berikut: Penelitian yang dilakukan oleh Alsyari,et.al.

013),§nanajemen laba memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap

REe

= c

grudence Semakin tinggi tingkat kepemilikan saham di dalam perusahaan oleh
o)

glanajer maka laporan keuangan yang dibuat akan akan lebih konservatif karena
3

gwnajer tidak lagi hanya berperan sebagai agen namun juga berperan sebagai
§emilik saham (Padmawati dan Fachrurrozie, 2015). manajemen laba tidak
5

§erpengaruh signifikan terhadap prudence penelitian ini dilakukan oleh raharja
>

dan herawaty (2019).

® S

;Ell: Dfduga Manajemen Laba berpengaruh terhadap prudence Pada
[ 1]

) o

g Péj:rusahaan Industri Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa
= A

D

fék Indonesia Tahun 2017 — 2021.

2.2.2 P?garuh Profitabilitas Terhadap Prudence

LI

grofitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa

S jo

efektifnya manajemen dalam melakukan kinerjanya sehingga dapat dilihat dari
S

besar ggcilnya keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Penerapan
<

konservha_:gisme dalam perusahaan akan tinggi jika nilai profitabilitas yang

A
dihasilkan oleh perusahaan juga tinggi, dan sebaliknya. Prinsip konservatisme

nery wr
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g

=
i
d

L
H

eI
e

m menghasilkan laba. Perusahaan yang menghasilkan tingkat keuntungan
QO

di

a tilgggi tentunya juga akan membayar nilai politis yang tinggi pula seperti
©

a pajak, sehingga perusahaan lebih memilih untuk melaporkan hasil

3

tungan yang relatif rendah agar beban yang dibayarkan tidak terlalu besar
~

ng e

auswguel
f8hpu

Bun |

gegﬁe§s dn

zahgdan Kurnia, 2021).Padmawati dan Fachrurrozie (2015) menemukan

uepiiy-6u

& ney
Sb

ahwa ﬁ’ertumbuhan penjualan perusahaan akan mempengaruhi tingkat akrual
(7))

da p@;;usahaan seperti persediaan, piutang, dan pertumbuhan penjualan yang
Py

nggi séﬁngkali meningkatkan ekspektasi pasar terhadap arus kas di masa depan

||rn:'eAJesg4an|

hingga akan mempengaruhi konservatisme pasar (Ahmed dan Duellman, 2007).

e%un S

2: Diduga Profitabilitas berpengaruh terhadap prudence Pada Perusahaan
Industri Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2017 — 2021.

whaep ueywnjuesusurredu

.2.3 Pengaruh Financial Distress Terhadap Prudence
w»

%alam teori akuntansi positif memprediksi bahwa tingkat kesulitan

=eyIngaAus

euang& (financial distress) yang semakin tinggi akan mendorong manajer untuk
=

lgguins

enguréﬁgi tingkat prudence. Penelitian yang dilakukan oleh Dela Rosa (2018),
=]
Angelam& Salim (2020), Tazkiya (2019), dan Ramadhani & Sulistyowati (2019)

menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap prudence.
Q

Semakims, tinggi tingkat kesulitan keuangan pada suatu perusahaan maka akan
=

e

mendor§ng manajer untuk mengurangi tingkat prudence, manajer perusahaan

wn
akan nT_ZgIakukan berbagai cara agar kinerjanya terlihat baik, oleh karena itu

I

manipulggsi angka laporan keuangan sering dilakukan. Jadi dapat disimpulkan

nery wis
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%

bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap prudence. Kesulitan

- T @

L;E)lel‘fl’;anga:r_l yang semakin tinggi akan mendorong manajer untuk mengurangi
s Z

gnék t[ssrudence Dari uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah :

23 ©

‘Ej% : Biduga Financial Distress berpengaruh terhadap prudence Pada
v B

© 2 Perusahaan Industri Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa
aa =

5 S

s £ Efekindonesia Tahun 2017 - 2021,

g 3

2. 24 Pé?‘lgaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Prudence Akuntansi

c »

c

= Bkuran perusahaan adalah suatu ukuran atau besarnya sebuah perusahaan
W)

3 Py

Q‘ang dFPlhat dari besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan (Wimelda dan

=R

farlinah, 2013).

Pada umumnya manajer melakukan penurunan laba dikarenakan untuk
eminimalkan risiko politis berupa biaya-biaya politik. Ukuran perusahaan akan
empengaruhi tingkat biaya politis yang dihadapi perusahaan sehingga akan
empengaruhi penggunaan prinsip akuntansi yang konservatif (Wardani, 2008).
ang dlc.?rfhaksud biaya politis disini yaitu pajak yang dikenakan perusahaan oleh

merm’i‘ah karena semakin besar ukuran perusahaan, maka pajak yang
n)

q@ns u’annqa«ﬂ(.iaw OEp UgjWwnjuBouaw edue

|tangggng semakin besar pula sehingga hal ini akan mempengaruhi penggunaan

(e
r|nS|p akuntan3| yang konservatif pula.

'CJG

E@nelltlan Usbah dan N.S Primasari (2020), Purnama dan Daljono (2013)
menyat;i,gan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Prudence akuntansi
pada peci:usahaan. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sié Putri dan V. Herawaty (2020) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahhé_:gn tidak berpengaruh terhadap Prudence akuntansi. Berdasarkan

R
penjelagan diatas, dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

nery wr
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0ic

Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap prudence Pada

é g Pg,rusahaan Industri Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa
% E E%ek Indonesia Tahun 2017 — 2021.

ééi‘s Téengaruh Leverage terhadap Prudence

:% g éenelitian yang dilakukan Putri & Herawaty (2020), Ursula & Adhivinna
%@8),;é\ngela & Salim (2020), Nuraeni & Tama (2019), dan Tazkiya (2019)
%gyat@zkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap prudence. menyatakan
Eﬁhwa gerdasarkan teori akuntansi positif, leverage yang tinggi menunjukkan
gesarn m.modal pinjaman dari kreditur yang digunakan untuk pembiayaan aktiva

N}

. C -
erusahaaan guna meningkatkan laba.

ucs

Dengan tingkat utang yang semakin tinggi membuat perusahaan akan

mBw eduey |

enggunakan pilihan kebijakan akuntansi untuk memperbaiki rasio keuangan.

esarnya proporsi rasio leverage yang dimiliki oleh perusahaan menunjukkan

pemexumued

ahwa kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka panjang rendah

adahal perusahaan memiliki kepentingan untuk menunjukkan kinerja yang baik

aAuamu ue

o)
ada kreditor agar meyakinkan bahwa keamanan dananya terjamin.

@di dengan adanya asumsi ini, berdasarkan hasil penelitian yang

wns uey|rm

ailakuk%m oleh Ursula & Adhivinna (2018) maka perusahaan akan menaikkan
=]

nilai a%t dan pendapatan serta menurunkan nilai utang dan beban ketika
-t
2]

perusahgan menginginkan pinjaman yang lebih besar dari kreditor sehingga
Q

perusahaén cenderung kurang berhati-hati dalam membuat pelaporan keuangan.
=

Dari uraian diatas, hipotesis pada penelitian ini adalah:

wn
H5 : Lgverage berpengaruh terhadap Prudence Pada Perusahaan Industri
T;kstil Dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2617- 2021.
=]
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ol
2.2.6 Pengaruh Sales Growth Terhadap Prudence
-z € . :
gé’; ;mrtumbuhan penjualan (sales growth) merupakan keberhasilan
S5
éeg_msahaan dalam menerapkan investasi pada periode sebelumnya yang dapat
@3 ©
di j§dlkaﬁl sebagai prediksi pertumbuhan penjualan perusahaan diwaktu yang akan

1wl

dataﬂg.(merkudiwati, 2015:459). Tingginya sales growth yang dicapai

gBun 1

sahgan dapat mencerminkan kondisi keuangan perusahaan cukup stabil atau

iauh dgh kesulitan keuangan. Padmawati dan Fachrurrozie (2015) yang

nIN[gs ne;egjegﬁegs dn
uepy-6u

Berpengaruh signifikan terhadap prudence.

deue
o))

: Sales Growth berpengaruh terhadap Prudence Pada Perusahaan
Industri Tekstil Dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2017- 2021.

2.7 Pengaruh Manajemen Laba, Profitabilitas, Financial Distress, Ukuran

usahaan, Leverage, dan Sales Growth secara Simultan Terhadap

U BY)
JTUEB[S] Heisy

dence

:Jaquuns ueyjNgaAuamd Uep UBNWNUBOUS

Berdasarkan uraian diatas yang menjelaskan hasil-hasil penelitian yang

ATU

mendul«_gmg hipotesis-hipotesis parsial dan teori-teori yang memperkuat maka
2]

hipotesis ke enam dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Q
L 2

H7: Peigaruh Manajemen Laba, Profitabilitas, Financial Distress, Ukuran

-

Peajsahaan, Leverage, dan Sales Growth secara Simultan Terhadap
wn

<
Pr@_t!ence Pada Perusahaan Industri Tekstil dan Garment yang terdaftar

di @ursa Efek Indonesia tahun 2017- 2021.
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Hnif"

.8 Kajian Prudence dalam islam

246

udence Akuntansi bukan hanya disebut dalam Standar Akuntansi

jangan (SAK) dan Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC). Jauh

19>>|e

d

lebih sempurna didalam islam telah dibahas mengenai konservatif.

[e}]
-BudBun !Brmpuuﬁ ediD NeH

w

ser\fa'tif telah dibicarakan dalam Al-Qur’an pada surah Al-Hujurat ayat 6.

eibegrs dijgBusw fuele|q ‘L

nejem
Buepgn

an illah SWT tersebut berbunyi:

Sl e | A aleny G shanat of 155088 iy (3l 51 () 502 Gl G

)

ng/uex yninjas

ahai

n&!y BYSNS N

rang orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu
)embawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
encelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
enyesali perbuatanmu itu”. (QS. Al-Hujurat:6)

Ayat ini menurut banyak ulama, turun menyangkut kasus al-Walid bin
gbah bin Abi Mu’ith yang ditugaskan Nabi SAW, pergi menuju ke Bani al-

wn
usthafélq untuk memungut zakat. Ketika anggota masyarakat yang dituju

Wweyep ueyjwn)@eousuzedueul si|

cg(ua

endenﬁar kedatangan utusan Nabi, mereka keluar dari perkampungan untuk

enyam’outnya sambil membawa sedekah mereka. Tetapi al-Walid malah

’.3
mendugg' mereka akan menyerangnya. Karena itu, ia kembali kepada Rasul bahwa

-lgguuns me)n

Bani al4#usthalag enggan membayar zakat dan bermaksud menyerang Nabi SAW
Q

(dalam Js‘lwayat lain dinyatakan bahwa mereka telah murtad). Namun Rasul
=

memeriﬁtahkan Khalid bin Walid untuk kembali karna salah menduga bahwa

wn
merekas(masyarakat Bani al-Musthalag) akan menyerangnya. Namun, setelah

jux

Khalid §ergi kembali ke Bani al-Musthalag semua yang dikira Walid adalah

nery wis
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5 Q
ek
S ENE
B
ea =
peE &
2 3 Penglitian Terdahulu
DS
C a oW

| =

(2]

2

QD

porkan laporan keuangan sebuah perusahaan.

Tabel 2.1.

Penelitian Terdahulu

29

esalahpahaman. Bani al-Musthalag bukan ingin menyerangnya, melainkan ingin
yambut Walid dan membawa sedekah mereka. Dari alkisah tersebut dan ayat
S menyatakan kehati-hatian dalam memberi dan menerima informasi. Hal ini

aitan dengan prinsip prudence ialah kehati-hatian dalam menyajikan dan

N@*na Penelitian dan
Fahun Penelitian

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

JoquUNS UBYINGOAUSW UBp UBsWNjueousll edue)rsl sur&e/\mx yninjes

Usbah dan N.S
Primasari (2020)

S JO A3JISIdATU) dDIWR][S] d}e}Sg

Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Growth
Opportunity,
Profabilitas dan
Financial  Distress
terhadap  Prudence
pada Perusahaan
BUMN yang
terdaftar di  BEI

Periode 2014-2019

Hasil penilitian
menunjukkan secara
simultan bahwa  Ukuran
Perusahaan, Growth

Opportunity, Profabilitas dan

Financial Distress
berpengaruh terhadap
Prudence Akuntansi. Namun
secara parsial Ukuran
Perusahaan, Growth

Opportunity dan Financial
Distress berpengaruh positif]
signifikan terhadap Prudence

Akuntansi, sedangkan
Profabilitas tidak|
berpengaruh terhadap

Prudence Akuntansi

Hasina Tazkiya dan
S@lastiningsih
(2020)

Pengaruh  Growth
opportunity,
Financial

Ceo Retirement
terhadap  Prudence

(Studi Empiris pada

Distress,

Financial Distress, dan
Ceo Retirement
berpengaruh terhadap
prudence.
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e

=
it

Perusahaan

~F © Manufaktur yang
y g x ac .
IR 2 o Terdaftar di  BEI
gg% 2 Tahun 2013-2017)
§ @ 3 (Chstine Rahardja dan | Pengaruh Hasil penelitian
::)g 5 \Viadla Herawaty (2019)| Manajemen  Laba, | menunjukkan bahwa
% 2 § 3 Sales Growth, | Manajemen laba dan sales
§§§ = Profitabilitas, growth secara individual
3 &l c Leverage, Dan | tidak berpengaruh signifikan
[©]
3 58| Z Ukuran Perusahaan | terhadap Prudence.

«Q

Zle CCD Terhadap Prudence Profitabilitas, leverage,
€ € » e ukuran  perusahaan  dan
5 e > Dengan Kepemilikan - N .
el ® Manaierial  Sebadai kepemilikan manajerial
a3 2 anajerial - Sebagal | cocar individual
s g o Variabel Moderasi berpengaruh negatif
= signifikan terhadap
S5 Prudence Kepemilikan
=1 manajerial tidak
i 3 memoderasi pengaruh
g § manajemen laba terhadap
g' g’ Prudence dan pengaruh sales
=5 growth terhadap prudence,
e dan pengaruh ukuran
- |
3 ; perusahaan terhadap
5 a prudence.
3 8 Esa Anti Ursuladan | Pengaruh Hasil penelitian
E z VidyaVitta Kepemilikan menunjukkan bahwa

: il
§ @ Aghivinna (2018) Manajerial, Ukuran | Ukuran perusahaan dan
5 g?; A Perusahaan, Leverage berpengaruh
§ 7 S Leverage, dan | terhadap Prudence
5 S Growth
= -t A
=4 = Opportunities
[7) -
5 = Terhadap Prudence
%5. D@nansyah (2016) Pengaruh  Financial Studi ini  menemukan
8 fT Distress Terhadap bahwa dalam industri tekstil
g. = Kualitas Laporan dan garmen menunjukkan
g' & Keuangan Dengan| bahwa berdasarkan regresi
7 = Pemediasi Prudence:| parsial, terdapat pengaruh
= = Studi Empiris padal positif yang  signifikan
3 § Industri Tekstil dan| antara Rasio Leverage dan
4 =
= ~

e
=
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()

gerdasarkan tujuan penilitian diatas mengenai pengaruh manajemen laba,

()
profitabﬂitas, financial distress, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap

S

prudence Pada Perusahaan Industri Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa
»n

Efek Irtfgtonesia Tahun 2017 — 2021, maka dibuat kerangka penilitian sebagai

u

berikut.%

nery wisey jue

| IU:
C il -
(=

h ‘ll
=0, — :

V Garment yang| Rasio Likuiditas tingkat
. ; Tl © Terdaftar di BEI prudence dengan tingkat
. . x - - - - -
IR 2 QI) signifikansi  kurang dari
5 35 @ 8 = .
@ a2 0,05, sedangkan rasio
SEL 2| © T i
$SR3I o Profitabilitas dan  rasio
= J== ) — -
=82 o Pertumbuhan Penjualan
3% b s| 2 tidak berpengaruh

Q. = . «gps
2588 = signifikan terhadap
S ERa 2 ..
= S¢&| C prudence. Uji  Anova

D |0 == .
=3[ 5| Z menunjukkan bahwa secara

2o @ : i
3518 2 simultan semua variabel
—- c g ageg =
a3k = independen memiliki
o 2 [\ ———
= gg - pengaruh yang signifikan
22p o secara bersama-sama ke

8 E . .
576 = tingkat prudence akuntansi
2R E
c3:l5 dalam laporan tahunan
Z=g perusahaan. Prudence
Y P
Q; 3 mempengaruhi

(O] b apd
2208 prediktabilitas laba karena
DE _ ;
g E manajemen diatur

g 9 sedemikian rupa sehingga

= § dapat memperlancar

% 3 o~ keuntungan di tahun- tahun

=

o B 5 berikutnya

8% &

2 SumberZ, Data olahan, 2022
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1. Dil: _ o _ } ) 3
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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aE METODE PENELITIAN
‘;;
2
Jervis Penelitian

nis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.

ode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan

pun@Buepun 1Bunpiing e3did yeH

m,enu?w 91

Teje uegbeqes dynbusw bueleiq *|

fe

a fllggfat positivisme dan mengacu pada teori akuntansi yang positif yang telah

@
ézlkembgngkan oleh Watts & Zimmerman. Penelitian kuantitatif digunakan untuk
%\enelltf_"_pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
§13trument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan
gntuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2014:12) metode penelitian kuantitatif disebut sebagai

etode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini

% uej@njueousw e

bagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah—kaidah ilmiah

aitu kéﬁkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga

FP

sebutgebagal metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan

Agawu

kembéwgkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena

qums uespNgo

(@]

data per:uelltlan barupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian

kuantltézlf adalah metode penelitian yang sesuai dengan namanya, banyak dituntut

mengguRakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data

»n
tersebut’é serta penampilan hasilnya (Arikunto, 2019). Penelitian kuantitatif
~

=
merupagan angka atau bilangan yang sudah pasti sehingga dapat dirangkai dan
V)

juga mémudahkan dalam membaca, serta mempermudah penelitian untuk
A

membugl sebuah pemahaman (Suyoto, 2016).

nery w

33



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

umedue

empunyai keterkaitan dengan kriteria yang terdapat pada populasi yang sudah

uBoUd

iketahui sebelumnya dan kebutuhan pada penilitian ini. Adapun kriteria-kriteria

2 ud Yl
3.2 Populasi dan Sampel
-z € : : . .
% g ; ;mpulaa adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
2038
‘g glézmpua,yal kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
88e32 ©
% él@lajabl dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016:61). Populasi dalam
22°€ [5
g geﬁllltlan ini ialah perusahaan Industri Tekstil dan Garment yang terdaftar di
§ESS
5 §u§sa E%k Indonesia (BEI).
~0 83
(‘é g‘a gémpel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
= = 7))
=y x= |
@ éopulaﬂz tersebut. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik purposive
2L
<§ i@mpllr@ yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
B =
i 2016:67). Teknik ini berdasarkan pada kriteria tertentu yang diperkirakan
o
%
&
Y
S

ang digunakan antara lain :

1. Merupakan Perusahaan Industri Tekstil Dan Garment yang terdaftar di
w»

Bt%rsa Efek Indonesia (BEI) dan telah mempublikasikan laporan tahunan

(aﬁnual report) secara konsisten selama periode 2017-2021.
8
2. Pérusahaan Industri Tekstil Dan Garment yang dalam laporan keuangannya

=]
memiliki data yang diperlukan guna variabel yang akan diteliti (seperti

:Jaquins ueyjingakusw uep ussjwIn}

SI9

pgfusahaan mengalami rugi 2 tahun bahkan lebih dari 5 tahun penelitian)

nery wisey jrredAg uejng jo
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Tabel 3.1.

35

~z [O Kriteria Pemilihan Sampel
22 EE
a2 [2 Jumlah
z & « Keterangan
3 = Perusahaan
o 3 ©
_cé)ulasi perusahaan yang terdaftar di BEI hingga tahun 21
0g1 =
S
Féterlgl.
@Iatherusahaan industri Tekstil dan Garment yang 17
r‘aafta(é)di BEI sampai tahun 2017-2021
(72}
Kriterig 2: 10
%erusarﬁ’an industri Tekstil dan Garment yang dalam
— )
Bporankeuangannya tidak memiliki data yang diperlukan
éuna variabel yang akan diteliti (seperti perusahaan
=)
‘ﬁ'lengalami rugi 2 tahun bahkan lebih dari 5 tahun
Benelitian)
QD
gumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 7
Sampel Perusahaan ( Perusahaan x 5) 35
g
3
° %
S ) Tabel 3.2
g & Data Sampel Perusahaan Subsektor
) % Tekstil Dan Garment
g g
%No é Kode Perusahaan Nama Perusahaan
ERTX Eratex Djaya Tbhk

2N
)
Py,

Indo Rama Synthetic Thk

@y
2y
X

Pan Brother Thk

Ricky Putra Globalindo Tbk

[%2)
—

Sri Rezeki Isman Thk

n
A %u

Buana Artha Anugrah

~N| o O B W N -
2y
AR &0 B
.<

=
%)

Trisula Internasional Tbhk

NEIY Wised JLo
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3.3 Sumber Data
- @
g % PBenelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber pada laporan
a8 =
geiangan tahunan perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa
‘Efgk InE{onesm (BEI) periode 2017-2021 yang dapat diakses melalui situs resmi
v B
guésa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan dari situs remi perusahaan.
3 ~
g'z@ M%de Pengumpulan Data
«
(72
o)
:gr geknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
= Q
data peﬁ@;litian. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik

cn) e

okumenta5| dari data-data yang dipublikasikan oleh perusahaan mengenai
ariabel-variabel yang terkait dengan pengaruh akuntansi prudence.

Dokumentasi merupakan suatu kumpulan data dengan mempelajari atau

njueodusaw edue) Iu

geneliti dokumen-dokumen atau sumber-sumber tertulis serta arsip-arsip lainnya

p ue

gang sesuai dengan penelitian (Sugiyono, 2011:240). Metode ini digunakan untuk

@ w»

@endapgtkan data sekunder yang berhubungan dengan objek yang diteliti yaitu
2k )

§kuntar§i prudence pada Perusahaan industri tekstil dan garmen yang terdaftar di
g 5

%ursa E’r(fsék Indonesia.

T

=]
%énelitian ini mendapatkan data yang berkaitan dengan judul dan masalah
yang dig€liti melalui berbagai sumber seperti buku, jurnal, skripsi, internet, dan
Q
sumberc:/bacaaan lain yang memiliki hubungan dengan objek yang diteliti.

e

Penelitign ini juga mengumpukan data-data guna mendapatkan informasi terkait
wn

<
objek pénelitian. Data tersebut adalah laporan tahunan yang diperoleh dari Bursa

Efek Indonesia dengan cara mengaksesnya melalui situs http://www.idx.co.id.

nery wis
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oal

3.5 Definisi Operasional dan Pengukurannya
~ T O
g % Mariabel dependen sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
23 [
gogseku;;n. Variabel dependen ini disebut juga variabel terikat. Menurut Sugiyono
23 ©
ﬁz§14: 39) variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
v B
%kﬁ)at, karena adanya variabel bebas. Maka dalam penelitian ini yang menjadi
oq &
§a§abe§terikat (dependent variabel) adalah Prudence Akuntansi. Menurut
g 3
gu‘aiyorﬁ (2014:59) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
c »
&lenjadgsebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam

Py
nelitig’n ini terdapat enam variable yang menjadi variable bebas (Independen

||r¥/be

KUl S

airabel) yaitu Manajemen Laba, Profitabilitas, Financial Distress, Ukuran

erusahaan, Leverage, dan Sales Growth.

weousurmedue

5.1 Prudence (Y)

g

3

§ Dalam penelitian ini, prudence diukur dengan earning/accrual measure,
Q

geperti yang dikutip oleh Usbah & Primasari (2020) yaitu:

@ w»

> -+

3 - laba bersih+depresiasi—arus kas )X(—1

Fotal Akrual= ( £ )X(-1)

5 = Total Aset

: il

0 z

éemakiﬁ-tinggi (positif) hasil total akrual, maka perusahaan menerapkan prudence
D

3 (o

yang seglakin tinggi.

3.5.2 I\/?Iénajemen Laba (X1)

E)danajemen Laba (Earnings Management) adalah kebijakan akuntansi
(akrual)gvyang dipilih oleh manajer atau tindakan nyata, yang mempengaruhi laba
sehinggg’mencapai beberapa spesifik dalam pelaporan tujuan laba (Scott, 2015).
Arit :ﬁit + Rit x SIZEit + Rit x AGEit - Rit x AGE_SQit - Rit x GRR_Pit +

%)
Rit %-GRR_Nit + Rit x GRMit + Rit x GRM_SQit + eit (Stubben, 2010)

nery
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2 il

asio Dimana:

=umur perusahaan sejak perusahaan berdiri hingga tahun laporan

N

g © :

K =#Account Receivable
g O

1y =

g =oSales

2 B

ge » ukuran perusahaan yang di dapat dari natural logaritma total aset
c 3

e E

& = perusahaan

‘3 ~

@ (=

E

RR

%rowth rate diukur dengan persentase kenaikan atau penurunan sales dari
(7))

gperiode t terhadap periode t-1
Py

RR_P‘E: bernilai 0 apabila nilai growth rate negatif

rgeAiey yninigy nejeselbeqges dynbuswueley ‘|

2]

§RR_N = bernilai 0 apabila nilai growth rate positif
=)

o

§RM = gross profit margin yang diukur dengan persentase laba kotor dari sales
o

>

§Q = nilai kuadrat dari variabel bersangkutan

3 o

E = nilai error

>

Q.

5.3 Profitabilitas (X2)
w»

%rofitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

ugae

ba seﬁama periode tertentu. Laba merupakan indikator kinerja dari suatu

8

§erusah6ém. Pertumbuhan laba perusahaan yang meningkat mencerminkan bahwa
o &

kinerja Berusahaan juga baik. Selain menjadi indikator kinerja suatu perusahaan,
]

ns geYingaAus

laba jué’g merupakan elemen penting dalam penciptaan nilai perusahaan yang

menunjgmkkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Profitabilitas

perusah%an merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan

terutamz’ untuk menganalisis kinerja manajemen (Jayanti & Sapari, 2016).
N

MenurutAng (1997) menyatakan bahwa Return on Asset (ROA) merupakan rasio
A

terpentigg diantara rasio profitabilitas yang ada.

nery w
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Return on Asset = Net Income / Total Asset

©

erangan: Net Income = Laba Bersih
QO

Total Asset = Total Aktiva

4 Fmancial Distress (X3)

nancial Distress merupakan kondisi perusahaan ketika perusahaan

-Buepun 16HApuing eydigSieH
dio

1egelbeqes diynbusw Buelepy ‘|
NTH MW 53

ﬁ
PN
=1

but=tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi semua kewajibannya

e

Sbue

ada ﬁ)lhak-pihak tertentu. Financial distress sendiri didefinisikan sebagai tahap
(7))

o5 nNe

nururran  kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sebelum terjadi

Py
banglgfutan ataupun likuidasi (Platt dan Platt, 2002) dalam Agusti (2013).

||%eMesg4nm|

erml s

nancial distress merupakan munculnya sinyal atau gejala awal kebangkrutan
rhadap penurunan kondisi keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan, atau
ga kondisi yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan.

Dengan ancaman tersebut akan mendorong manajer untuk mengatur

p ueyjwnjgeousugedu

enyajian laporan keuangan perusahaan yang digunakan oleh pihak yang terkait
w»

rmaSL% para investor dan kreditor (Priyanto dan Sundari, 2012). Dan untuk

ue

Ll

engat%i atau meminimalisir terjadinya kondisi keuangan perusahaan yang
=

meyInggfus

ruk bahkan untuk menghindari terjadinya kebangkrutan maka perusahaan harus

NS

u

mengavgési kondisi keuangan dengan teknik-teknik dalam penyajian laporan
keuangéa’, salah satunya prinsip prudence akuntansi yaitu kehati-hatian dalam
penyajia:"ﬁ laporan keuangan perusahaan.

§alam penilitian ini financial distress diukur menggunakan model Z Score

wn
Altmanéyang terdapat dalam buku (Hanafi dan Abdul, 2014) dengan rumus

sebagai n:t;lerikut:

nery wis
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(i
<)
= BYfd
i ‘/a Z—Score=12xX1+14xX2+33xX3+0,6xX4+10xX5
o E E ©
- r;gegjarartgan
=] L = =
= <§(1g=( aset lancar — hutang lancar) / total aset
823 ©
= > X%-= laba ditahan / total asset
225 3
3 g:ﬁ— Iaba sebelum bunga dan pajak / total asset
§Ecaé
& %zﬁ: m%l saham biasa dan preferensi / nilai buku total hutang
S5 &8
§3cd o
8 5 &5= pegjualan / total asset
£ = (7))
= c -
@ % Bila Z-score < 1,23 maka perusahaan dikategorikan mengalami tingkat
523 A
<§ Eesullta@ keuangan yang besar atau perusahaan tidak sehat, jika 1,23 < Z < 2,90
B =
i @erusahaan berpotensi mengalami kesulitan bias dikatakan daerah rawan, dan
Z=3
‘é’ fntuk Z > 2,90 perusahaan termasuk dalam kriteria sehat 100%.
&
2
S

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran atau besarnya sebuah perusahaan

WUEP UBYWN}ERoUD

ang dilihat dari besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan (Wimelda dan
w»

arlinaéé, 2013). Pada penelitian ini ukuran perusahaan diukur menggunakan

chua

D

ogaritE',ra Natural (Ln) dari total aset, yang dikemukakan oleh Hartono
8

wnsEeyn

@015 2(8:2) Ukuran perusahaan diukur dengan memtransformasikan total aset
yang dlmlhkl perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural. Ukuran perusahaan
diproksikan dengan menggunakan Log Natural Total Aset dengan tujuan agar

Q
mengur’é,“mgi fluktasi data yang berlebih. Dengan menggunakan Log Natural,
=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

jumlah Eset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan disederhanakan, tanpa
wn
mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya.

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset

‘yejesew niens uenefui} neje yinuy uesinuad ‘ueJod9| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e
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.6 Leverage (X5)

©

keverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
QO

Buese|q 'L
gedi yeH

2

utang dan merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman.
©

persusahaan telah diberi pinjaman oleh kreditor, maka kreditor secara otomatis
3

punyai kepentingan terhadap terhadap keamanan dana yang ia pinjamkan,
~

un 16&pun

aps diysbusw

4

6

ueegr u

ezielbe

a diﬁ:arapkan dapat menghasilkan keuntungan. Menurut Harjito dan Martono

6’11) géverage dalam pengertian bisnis mengacu pada Ukuran Perusahaan = Ln

Hmm% nej

otal Aset 50 penggunaan asset dan sumber dana (sources of fund ) oleh
Py

rusahgan di mana dalam penggunaan asset atau dana tersebut perusahaan harus

rge/be

iengeluarkan biaya tetap atau beban tetap.
Leverage menunjukkan seberapa besar asset yang tersedia untuk
emberikan jaminan terhadap hutang. Hutang disini meliputi hutang lancar dan

utang jangka panjang. Leverage disebut juga dengan Solvabilitas. Untuk

Ep uBswn)ugousw eduepgul si|

gmengukur leverage dapat digunakan Debt to Asset / Debt Ratio. Deb to Asset
o®
>

Easm §DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur

=4

T
éerbancﬁﬂgan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa

= .-a

éesar akCI:lva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengfg’ruh terhadap pengeloaan aktiva.(Kasmir, 2014:154).

ééverage dihirtung menggunakan rasio leverage dengan melihat proposi
besarnyze'}aset yang dibiayai oleh hutang. Rasio Leverage yang digunakan dalam
peniliti% menggunakan rumus dari buku (Fraser dan Aileen, 2008):

Leverage = Total Hutang
Total Aktiva

nery wisey jireig
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S &
_@nl
3.5.7 Sales Growth (X6)
~T ©
gg Sales growth mengukur seberapa jauh penjualan bertumbuh yang dapat
23 2
<F;neg|jad|:)r tolok ukur kesuksesan dalam dagang pada masa lampau dan dapat
@3 ©
] gdlkam sebagai patokan perkembangan untuk beberapa waktu kedepan
S 3
§\/§hdlaﬂa dan Amin, 2020). Dengan membandingkan jumlah penjualan pada
Q @
5 ¢

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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@eﬁodegkini dengan total penjualan pada periode yang lalu, maka pertumbuhan

0
3

gaaa péﬁjualan dapat terlihat. Jika perusahaan mengalami kenaikan volume

nej

sg.mjm

njualan, maka kondisi keuangan perusahaan dan Kkinerjanya dapat dikatakan
Py

engurfﬂmgkan Dengan demikian, laba yang diperoleh juga akan semakin

Bul siingeile

emngkat (Rahmi, Nursa’adah dan Salim, 2020). Pertumbuhan penjualan

ugpedue

ales growth) merupakan faktor yang menggambarkan kemampuan perusahaan

geous

ntuk tetap bertahan secara ekonomi dalam menghadapi pertumbuhan ekonomi

an industri (Kasmir, 2014 dalam Aprianto dan Dwimulyani, 2019). Menurut

p ugywn)

etiawan dan Suryono (2015), perhitungan sales growth dilakukan dengan
w»

embaré’;dingkan penjualan periode kini dengan periode sebelumnya, dan dibagi

ugae

Ll

engan Eenjualan periode sebelumnya, seperti berikut:

-Jequins @eyngaAus

(Total Penjualan Neto t - Total Penjualan Neto t—1)

Sales Growth = -
Total Penjualan Neto t—1

I2ATUN) dTW

3.6 Metode Analisis Data
<

Q
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
=

melakukan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi data panel untuk
=

mengul%l)r pengaruh variabel independen dan variabel dependen yang dinyatakan

-

dengan ;ngka-angka yang dalam perhitungannya menggunakan metode statistik
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2 wd W
<)
é%‘!ni’ [
) _‘/f/lang dibantu dengan program pengolah data statistik yang dikenal dengan eviews
=T ©
S _ . : :
: ngDat%panel adalah jenis data yang merupakan gabungan dari data time series
O -~
‘gniétut gvaktu) dan cross section (data silang). Metode-metode yang digunakan
23 B
FaBu: o
e 5 3
8 @1 Uji Statistik Deskriptif
aa =
§ g genurut Ghozali (2017:31) statistik deskriptif memberikan gambaran atau
g 3
ge‘s?krlpﬁj suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata
(7))

ean)fdan standar deviasi. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
Py

mbaréﬁ mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut. Tujuan dari

@nm

||:ge/be

nalisis statistik deskriptif berguna untuk mengetahui gambaran umum

%UIS

enyebaran data dalam penelitian dan deskripsi mengenai kepemilikan manajerial,

weousoedue

kuran perusahaan, leverage, growth opportunities, financial distress dan

rudence akuntansi.

p Usjwn}

6.2 Uji Asumsi Klasik
w»

Ig!lodel regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi untuk

ugae

—
».

enghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best Linear

u

nbiase:t:i Estimator). Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan

=]
kepastia:gi bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam

Jgguins Teyingakus

-t

2]

estimask tidak bias dan konsisten. Asumsi-asumsi dasar tersebut mencakup
Q

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.
=

3.6.2.1 gji Normalitas
wn
Bji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

I

=4
variabel:pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Jika asumsi ini

nery wis
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idak terpenuhi maka hasil uji statistik menjadi tidak valid khususnya untuk

}

digsieH

©)
ran ﬁampel kecil (Ghozali, 2017:145). Uji normalitas residual metode

_‘
ge

narcy Least Square secara formal dapat dideteksi dari metode yang
©

mbangkan oleh Jarque- Bera (JB). Deteksi dengan melihat Jarque Bera yang
3

upakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan atas residual Ordinary Least

an-6udBun 16gpul

q are)EUjl ini dengan melihat probabilitas Jarque Bera (JB) sebagai berikut:

p

p_,ﬁue

Bﬂ’a probabilitas > 0.05 maka data berdistribusi normal
(7))

b. Bila probabilitas < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal
X

.6.2.2 EJJl Multikoliniertas

rgefiey yninjes nejecnelbegps dyabusw Guele)

Multikolonieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linear yang
mpurna atau mendekati antar variable independen dalam model regresi. Suatu

odel regresi dikatakan mengalami Multikolonieritas jika ada fungsi linear yang

gywnugouaugedue; 1l S|

mpurna pada beberapa atau semua independen variable dalam fungsi linear. Dan

asilnya sulit didapatkan pengaruh antara independen dan dependen variable.
w»

ara urij.;uk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoliniearitas antara lain

oeyIngafusucmep u

engan %elihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai VIF kurang

ar| 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikoliniearitas.

-Japuuns

3.6.2.3 gji Heteroskedastisitas

Péngujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
Q

sebuah godel regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu
=

e

pengam§tan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2017:85). Jika varians dari

wn
residualsdari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

jux

homoskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser yaitu meregresi
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(PRI
)

asing-masing variabel independen dengan absolute residual sebagai variabel

éb%end% Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi,
%%ngkan absolute adalah nilai mutlak. Uji Glejser digunakan untuk meregresi 60
‘Céilgi absolute residual terhadap variabel independen. Jika hasil tingkat
g2

cgegercagaan uji Glejser > 0,05 maka tidak terkandung heteroskedastisitas.
§%24ZJ|Autokorela5|

g & @l Autokorelasi adalah hubungan antara anggota seri dari observasi-
= »

§bserva§ yang diurutkan berdasarkan waktu (data time series) atau tempat (data
éross ééctlon) Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari

Bul S|

utokorelasi. Salah satu uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya

ugpedue

utokorelasi adalah uji Breusch-Godfrey atau disebut dengan Lagrange Multiplier.

QBOUD

pabila nilai probabilitas > a = 5%, berarti tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya

—_

la nilai probabilitas < a = 5%, berarti terjadi autokorelasi

.6.3 Pensnlllhan Model Data Panel

6.3.1 Eemilihan Model

[

~
1. Bji Chow

:Jlaquins uexgnqe/(uenu uep uesjwiny

g_ji Chow adalah pengujian untuk menentukan antara model Common
Effect qiau Fixed Effect yang lebih tepat digunakan dalam mengestimasi data
panel. I—ipotesis dalam Uji Chow dalam penelitian sebagai berikut:
a. Apiéjnila probability Chi-square < 0,05 maka yang dipilih adalah Fixed Effect.
b. Apébila probability Chi-square > 0,05 maka yang dipilih adalah Common

=
Effect.

nery wisey|
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Apabila dari hasil uji tersebut ditentukan model yang Common Effect

é&%nakgn, maka tidak perlu melakukan Uji Hausman. Namun apabila dari hasil
‘§JJ§ Chew menentukan model Fixed Effect yang digunakan, maka perlu
%éaku%n uji lanjutan yaitu Uji Hausman untuk menentukan model Fixed Effect
g€

gtagl Ragdom Rffect yang digunakan.

5, e

g §2. gjl Hausman

8 5 @Ji Hausman digunakan untuk menentukan model analisis data panel yang
= »

ékan d:;itgunakan. Uji Hausman digunakan untuk mengetahui model yang
é:ebalknga dipakai, yaitu Fixed Effect atau Random Effect. Hipotesis dalam Uji
élausmann sebagai berikut:

ga Apabila probability Chi-square < 0,05 maka yang dipilih adalah Fixed Effect.
gb Apabila probability Chi-square > 0,05 maka yang dipilih adalah Random

Effect.
Jika Ho ditolak maka kesimpulannya sebaiknya memakai Fixed Effect
w»

odel. %(arena Random Effect Model kemungkinan terkorelasi dengan satu atau

bih vaﬁ’;iable bebas. Sebaliknya, apabila H; ditolak, maka model yang sebaiknya

-Jauins ge)ﬂnqg(uaw uep ueywn}

pakal 'adalah Random Effect Model.

3.6.4 Agalisis Regresi Data Panel
énalisis regresi linier data panel pada penelitian ini menggunakan metode
S

Fixed Effect. Pemilihan metode fixed effect sebagai metode analisis data panel
»n

=
pada pefelitian ini sebelumnya diuji melalui uji chow dan uji hausman terlebih
=

dahulu;$ehingga akhirnya metode fixed effect yang paling tepat untuk menguji
V)

data par};I pada penelitian ini.
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b =
S

ol
3.6.5 Uji Hipotesis
- & L o
g % Yj§i Hipotesis Pada penelitian ini menggunakan model regresi linier
a8 =
ge@anda dengan bantuan alat statistic eviews versi 9. Uji Hipotesis dilakukan
23 ©
‘éngjk memperoleh kesimpulan atau keputusan 66 menerima atau menolak
v B
gwfptess Untuk itu, terlebih dahulu dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan
Q @
§e@ra %mal dan simultan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
g 3
gaﬁabefﬁerikat.
c »
c x.. - -
3.6.5.1 Wji Parisal (uji t)
3 4
2 Menurut Ghozali (2013:98) tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui
=

akah masing — masing variabel independen berpengaruh secara signifikan

!

rhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan

ousuggedu

gerbandingan nilai Thitung masing — masing koefisien dengan Ttabel, dengan

wny

fingkat signifikan 5%.

ep u

21. Jika Thitung < Ttabel maka Ho diterima, ini berarti variabel independen tidak
w»

bergengaruh terhadap nilai variabel dependen.
2. Sedgngkan jika Thitung > Ttabel maka Ho ditolak dan menerima Ha, ini
8
berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

G
eszép&mmmnwpn

w Jagquins ue>nnqe/(uau1

glenurut Ghozali (2013:98), uji simultan berguna untuk mengetahui
S

apakah ieluruh variabel independen dalam model mempunyai pengaruh secara
bersam%sama terhadap variabel dependen. Pengujian uji f ini dilakukan dengan
membagdingkan hasil tingkat signifikan yang muncul dengan tingkat kepercayaan
95% atiu taraf signifikan yang ditentukan sebesar 0,05 (5%) dengan ketentuan

sebagai @)_erikut:
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Apablla F-itung > F-tabel maka HO ditolak dan Ha diterima, 67 menandakan

~T O

gé’;bahfa variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh yang
QD o~

<§ §s graaflkan terhadap variabel dependen.

23 ©

‘ébg Apabila F-itung < F-tabel maka HO diterima dan Ha ditolak, menadakan
25 B

§ 2 bahwa variabel independen secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang
Qg &

§ 25|gnc4fikan terhadap variabel dependen.

]

3

o76ue

5.3 @jl Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi menurut Ghozali (2013:97), berguna untuk
Py

enguk‘Br sejauh mana kemampuan variabel independen yang digunakan dalam

B siirgediey yninje

10del mampu menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu

ntara nol dan angka satu. Apabila nilai koefisien determinasi kecil, menandakan

weousupedue

emampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat
rbatas. Apabila koefisien determinasi sama dengan nol, maka variabel
dependen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, apabila

wn
efisiegé\ determinasi mendekati angka satu atau sama dengan satu, maka variabel

UES1ep Uggwn)

(g(ua

deperﬁen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini digunakan

alam ﬁenelltlan ini untuk menjelaskan besarnya kontribusi pengaruh variabel

JIEQIUNS ZeXin

indepenHen yaitu Pengaruh Manajemen Laba, Profitabilitas, Financial Distress,

SI9

Pt

UkuranzPerusahaan, Leverage, dan Sales Growth terhadap variabel dependen

Jo

yaitu prndence, besarnya koefisien determinasi dilihat dari nilai Adjusted R-

Hn

Squaredipada 68 koefisien regresinya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

IBH ©

mpulan

e}l

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka

Buepun 16ungtijig e3did deH
A
31 9

elit@apat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Buppun

asig uji hipotesis parsial (tf) menunjukkan bahwa manajemen laba
berpéngaruh terhadap prudence pada perusahaan Industri Tekstil dan Garment
Yango_T erdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 — 2021.

©
Hasil” uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap prudence pada perusahaan Industri Tekstil dan Garment
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 — 2021.
Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa financial distress
berpengaruh terhadap prudence pada perusahaan Industri Tekstil dan Garment
Yang‘?Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 — 2021.
Hasié uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpgjgaruh terhadap prudence pada perusahaan Industri Tekstil dan Garment
YanggT erdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 — 2021.
Hasié. uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
terhaﬁap prudence pada perusahaan Industri Tekstil dan Garment Yang
Terd%tar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 — 2021.

=
HasiEﬂji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh
terhah'::lap prudence pada perusahaan Industri Tekstil dan Garment Yang

A
Terdﬁftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 — 2021.
=

nery v
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(PRI
)

. Hasil uji hipotesis simultan (f) menunjukkan bahwa manajemen laba,

=
)

©
> Profitabilitas, financial distress, ukuran perusahaan, leverage dan sales growth
T [0
V)

o,ecatea bersama — sama berpengaruh terhadap prudence pada perusahaan

5

gndustrl Tekstil dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
-

[

201 7— 2021.

=

. Q

$-|a5|Eu1| koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh manajemen

Q.

E

‘Taba,cc’brofltabllltas financial distress, ukuran perusahaan, leverage dan sales

growvh terhadap prudence sebesar 80.71%, sedangkan sisanya sebesar 19.29%
Py

(100§ 80.71) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, dapat

iperoleh saran sebagai berikut:

1. Bagi Akademis
Ugtuk kalangan akademis, diharapkan dari hasil penelitian ini selanjutnya
da;at digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya

V]
yahg memiliki tema serupa yaitu Pengaruh Manajemen Laba, Profitabilitas,
(2}

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueyumjuesusw edime) 1ul sin} eAiey yninjes nejecaelbeges diynbusw bueselq |

Fﬁancial Distress, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Sales Growth
2
teEhadap Prudence.

2. Eagi Penelitian Selanjutnya
»n

aéUntuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
~

3mempengaruhi terhadap prudence yang tidak diteliti dalam penelitian ini
<

V)
=seperti, growth opportunity dan lain sebagainya.

nery wisey|
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b. Untuk penelitian selanjutnya agar menambah tahun pengamatan yang

UIN SUSKA RIAU

bih panjang, sehingga semakin besar kesempatan untuk memberikan

mbaran bagi hasil penelitian yang dapat digeneralisasikan.

o]
@nam_ ak Tipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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No| Kode | Tahun| X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y
1 |[ERTX | 2017 | 0,00 | -0,03 | 1,54 | 27,50 | 0,70 | 0,04 -0,12
2018 | 0,01 | 0,02 | 1,72 | 27,56 | 0,70 | 0,06 0,04
2019 | 0,02 | 0,01 | 1,70 | 27,69 | 0,73 | 0,14 -0,01
2020 | 0,02 | -0,01 | 1,43 | 27,65 | 0,73 | -0,12 0,06
2021 | 0,08 | 0,02 | 1,81 |27,71| 0,73 | 0,24 -0,02
2 | INDR | 2017 | 0,02 | 0,00 | 1,27 [30,11 | 0,64 | 0,15 0,09
2018 | 0,01 | 0,08 | 2,12 | 30,12 | 0,57 | 0,08 0,07
2019 | -0,01 | 0,06 | 2,20 | 30,04 | 0,51 | -0,09 0,05
2020 | -0,03 | 0,01 | 1,82 | 30,06 | 0,51 | -0,23 0,02
2021 | 0,05 | 0,09 | 2,54 | 30,23 | 0,49 | 0,50 0,11
3 |[PBRX | 2017 | 0,02 | 0,01 | 2,31 | 29,77 | 0,59 | 0,16 0,03
2018 | 0,01 | 0,03 | 2,61 | 29,78 | 0,57 | 0,11 -0,02
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2020 | 0,00 | 0,03 | 2,35 | 29,96 | 0,60 | 0,03 -0,05
2021 | 0,00 | 0,02 | 2,13 | 29,97 | 0,59 | 0,01 0,00
4 |RICY | 2017 | 0,04 | 0,01 | 1,72 | 27,95 | 0,69 | 0,31 0,13
2018 | 0,05 | 0,01 | 192 | 28,06 | 0,71 | 0,32 0,09
2019 | 0,00 | 0,01 | 191 |28,11| 0,72 | 0,02 -0,12
2020 | -0,07 | -0,04 | 1,05 | 28,18 | 0,79 | -0,40 -0,06
2021 | 0,01 | -0,04 | 1,49 | 28,16 | 0,82 | 0,07 0,07
5 |SRIL | 2017 | 0,01 | 0,06 | 1,90 | 30,50 | 0,63 | 0,14 -0,02
2018 | 0,08 | 0,06 | 2,05 | 30,64 | 0,62 | 0,36 0,05
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- 2020 | 0,01 | 0,05 | 200 [3094 | 064 | 009 | -0,07
';DJ 2021 | -0,03 | -0,73 | -368 | 30,72 | 1,11 | -034 | -0.30
8@| 6 | STAR| 2017 | 0,00 | 0,00 | 2,99 | 27,14 | 020 | -012 | 0,13
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© Analisis Deskriptif
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= T QO
FQ\
2 2 ~ |PRUDENCE| ML ROA FD SIZE DAR SG
P/éBn  —. | 0.024857 | 0.006857 | -0.001429 | 2.068286 | 28.72314 | 0.547429 | 0.038000
$udlian = | 0.030000 | 0.010000 | 0.020000 | 2.120000 | 28.11000 | 0.600000 | 0.070000
Sgimur® | 0.220000 | 0.150000 | 0.090000 | 4.480000 | 30.94000 | 1.110000 | 0.810000
Mietmuns | -0.300000 | -0.070000 | -0.730000 | -3.680000 | 26.93000 | 0.000000 | -0.960000
St@ Dev— | 0.093537 | 0.034960 | 0.130184 | 1.255394 | 1.385175 | 0.232421 | 0.299213
SkBwnesS | -1.013676 | 1.678896 | -5.197243 | -2.432104 | 0.234907 | -0.570397 | -0.664817
Kuttosis © | 5.719771 | 9.629976 | 29.72079 | 14.17595 | 1.394846 | 3.659216 | 5.783620
e -
Jaglue-Bera | 16.78149 | 80.54571 | 1198.817 | 216.6534 | 4.079314 | 2.531631 | 13.87818
drobability | 0.000227 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.130073 | 0.282009 | 0.000969
= »
le=t > e
Sum o | 0.870000 | 0.240000 | -0.050000 | 72.39000 | 1005.310 | 19.16000 | 1.330000
um Sq.og
%ev. = | 0.297474 | 0.041554 | 0.576229 | 53.58450 | 65.23615 | 1.836669 | 3.043960
=4 c
©bservations. 35 35 35 35 35 35 35
-

unedue

. Asumsi Klasik
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S a. Uji Normalitas

:

5 12

3 Series: Residuals

3 Sample 1 35

9 10+ Observations 35

3

o i Mean -1.07e-16

S Median 0.006165

4 Maximum ~ 0.081510

D 1 Minimum -0.080979

- Std. Dev. 0.042215

5 Skewness  -0.147325

s i Kurtosis 2.142484
| Jarque-Bera  1.198972

Probability ~ 0.549094

0.10 -0.05 0.00 005 0.10
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e
(=
b. Uji Multikolinieritas
X
gx 2
) Q o Coefficient Uncentered Centered
o % = Varable Variance VIF VIF
s 3
g 5 5 C 0.033781 546.3603 NA
@ s & ML 0.062120 1.853676 1.769580
=% Q 3 ROA 0.015435 4.196458 4.192533
@ g = FD 0.000229 19.24966 5.476206
<3 § = SIZE 3.48E-05 472.5195 1.056853
‘g. Q@ DAR 0.002278 12.97214 1.918167
5 € sc 0.001732 2.480852 2.441371
=
°®
€ c. Ujj Heteroskedastisitas
5 3
5
-statlsti(g.U. 0.905504 Prob. F(6,28) 0.5051
Qbs*R-s@ared 5.687664 Prob. Chi-Square(6) 0.4591
Bcaled explained SS 3.879923 Prob. Chi-Square(6) 0.6929
=
§ Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
CBD C -0.096613 0.093628 -1.031873 0.3110
§ ML -0.219960 0.126966 -1.732434 0.0942
3 ROA -0.010511 0.063288 -0.166085 0.8693
;C; FD 0.005680 0.007712 0.736550 0.4675
5 SIZE 0.003892 0.003004 1.295410 0.2058
3 DAR 0.015554 0.024316 0.639645 0.5276
2 SG 0.026999 0.021203 1.273375 0.2134
=i
g-square&’ 0.162505 Mean dependent var 0.034566
é_djusted R-squared -0.016959 S.D. dependent var 0.023499
S E. of reﬁgession 0.023697 Akaike info criterion -4.470043
Sum squéted resid 0.015724 Schwarz criterion -4.158973
0g Iikelig)od 85.22575 Hannan-Quinn criter. -4.362661
statisticz. 0.905504 Durbin-Watson stat 1.944548
grob(F-s@istic) 0.505076
=1
z
a
d. Up Autokorelasi
S
Breusch-@hodfrey Serial Correlation LM Test:
7]
F-statistiqi_ 1.898587 Prob. F(2,26) 0.1700
Obs*R-sdUlared 4.460191 Prob. Chi-Square(2) 0.1075
=
. - -
w Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.064656 0.184452 -0.350531 0.7288
ML -0.211584 0.266240 -0.794711 0.4340
- ROA -0.100135 0.135951 -0.736554 0.4680

nery wisey Jix



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

= =

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled

Eest cross-section fixed effects
ol

: o0

7 = (=

é -‘:n"u

= —\/a FD 0.011612 0.016140 0.719423 0.4783

o ® SIZE 0.001140 0.005831 0.195457 0.8466

o U o DAR 0.017957 0.047189 0.380531 0.7066
10 5 0 L sc 0.024640 0.043189 0.570523 0.5732
© 2 3% ZRESID(Y 0.407101 0.214594 1.897073 0.0690
€E8a@ g (RESID(-2) 0.017927 0.203810 0.087957 0.9306
fgET——=
= 8-5%uared* 0.127434 Mean dependent var -1.07E-16
§ Ed}g:sted‘l‘-i-squared -0.141048 S.D. dependent var 0.042215
= g.Egofr ression 0.045094 Akaike info criterion -3.143088
é Su squared resid 0.052871 Schwarz criterion -2.743141
g Eoglikelifood 64.00404 Hannan-Quinn criter. -3.005027
= - Bsatisticc 0.474647  Durbin-Watson stat 1.968704
S 3 Bro(F-statistic) 0.862784
x 3
12 |
=28 € »
azs >
S ¢ & Pemilihan Model Regresi Data Panel
<
3 S a Cg-]ow Test
B E
S
o
c
Z
»
=
(2]
x
[
Y
W
£

Q

cBbffects Test Statistic d.f. Prob.
=

§ross-section F 5.176070 (6,22) 0.0019
Eross-section Chi-square 30.810969 6 0.0000
=

=

= Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
=

g w C -0.368748 0.186326 -1.979051 0.0577
S Ea: ML -1.038862 0.252523 -4.113928 0.0003
= o ROA -0.215939 0.123833 -1.743782 0.0922
§ o FD 0.037295 0.015199 2.453783 0.0206
3 ~ SIZE 0.014777 0.005975 2.473151 0.0197
c 5 DAR -0.179346 0.048130 -3.726310 0.0009
% A SG 0.155769 0.042222 3.689302 0.0010
.e —

R-squared, 0.698920 Mean dependent var 0.030571
Adjusted g-squared 0.634403 S.D. dependent var 0.077912
S.E. of regression 0.047109 Akaike info criterion -3.095846
Sum squated resid 0.062139 Schwarz criterion -2.784777
Log likeliffood 61.17731 Hannan-Quinn criter. -2.988465
F-statistiom 10.83311  Durbin-Watson stat 1.168895
Prob(F—s@istic) 0.000003

nery wisey jiredg uej]



AV VYSAS NIN

JoiU

T

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad

)

3,

ozl

$

h

b. Hausman Test

=
Qo?r’elate©Random Effects - Hausman Test
Eq@\tion%lntitled
$est crosssection random effects
Q g
§e§_ Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
&5 )

ré%s-se%ion random 31.056419 6 0.0000
s 1=
o =
2.3 X .
Erags-segon random effects test comparisons:

=y 2

% § ZVariable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
cd o
% g ML -1.135303 -1.038862 0.004104 0.1322
c = ROA -0.266254 -0.215939 0.016455 0.6949
,:: Q  FD 0.042773 0.037295 0.000024 0.2663
3 X SIZE 0.026112 0.014777 0.000021 0.0137
= o DAR -0.116531 -0.179346 0.022883 0.6780
% c SG 0.186196 0.155769 0.000185 0.0251
3.
=
§ Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
% C -0.742359 0.233415 -3.180421 0.0043
3 ML -1.135303 0.194310 -5.842728 0.0000
5 ROA -0.266254 0.156677 -1.699379 0.1033
A FD 0.042773 0.012091 3.537586 0.0018
3 SIZE 0.026112 0.006323 4.129735 0.0004
) DAR -0.116531 0.155261 -2.750550 0.0109
3 SG 0.186196 0.033547 5.550315 0.0000
= =
“é_ -3 Effects Specification
S}ross-se@on fixed (dummy variables)
= =
§-square§_ 0.875156 Mean dependent var 0.030571
Bdjusted R-squared 0.807060 S.D. dependent var 0.077912
5.E. of regression 0.034223 Akaike info criterion -3.633303
Sum squg’ed resid 0.025766 Schwarz criterion -3.055602
Log likelirood 76.58280 Hannan-Quinn criter. -3.433880
F-statistica 12.85172 Durbin-Watson stat 2.371164
Prob(F-s@istic) 0.000000
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‘/4‘11. Model Regresi Data Panel
N =~ &. Gommon Effect
OO » Ogx
O UV TV Q 9 Faty
g g o B . - .
@eea g OVarlable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
3883z o
83338 ~ C -0.368748 0.186326 -1.979051 0.0577
5 a8 S5 o D ML -1.038862 0.252523 -4.113928 0.0003
ERX2Vc 3 ROA -0.215939 0.123833 -1.743782 0.0922
;% g 2 2! a 5 FD 0.037295 0.015199 2.453783 0.0206
- g.gg = SIZE 0.014777 0.005975 2.473151 0.0197
e “7% = g' & c DAR -0.179346 0.048130 -3.726310 0.0009
; 2 _§ o a E SG 0.155769 0.042222 3.689302 0.0010
o
2383
é 1ol = g-é‘(’quareg) 0.698920 Mean dependent var 0.030571
g 2 § Adjusted ®-squared 0.634403 S.D. dependent var 0.077912
o é g S.E. of regression 0.047109 Akaike info criterion -3.095846
S 3 8 8um squared resid 0.062139 Schwarz criterion -2.784777
(’;§ = glikelilﬂod 61.17731 Hannan-Quinn criter. -2.988465
o a 3 E—statisticg 10.83311 Durbin-Watson stat 1.168895
& § > Brob(F-statistic) 0.000003
S8 =
2cesg
Z = .
S » 5o 5 b Fixed Effect
3
€ x3T 3
c® 35S
% 2 =5 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
28583
) 5 % Cc -0.742359 0.233415 -3.180421 0.0043
% ) 3 ML -1.135303 0.194310 -5.842728 0.0000
= 2 2 ROA -0.266254 0.156677 -1.699379 0.1033
a g. 3 FD 0.042773 0.012091 3.537586 0.0018
% =y Q SIZE 0.026112 0.006323 4.129735 0.0004
3 3 S 2 DAR -0.116531 0.155261 -2.750550 0.0109
o 2 g ®  SG 0.186196 0.033547 5.550315 0.0000
= c = —
€ ob =
2 § - g Effects Specification
Ee) 5 &=
Q ' 3 bt
32 2 g‘ross-seft_jon fixed (dummy variables)
3 0=
§ _% R-squarea- 0.875156 Mean dependent var 0.030571
© B Adjusted ﬁ-squared 0.807060 S.D. dependent var 0.077912
5. 2 S.E. of regression 0.034223 Akaike info criterion -3.633303
c @ Sum squared resid 0.025766 Schwarz criterion -3.055602
z S Log Iikeli@od 76.58280 Hannan-Quinn criter. -3.433880
g’ E F-statistic™ 12.85172 Durbin-Watson stat 2.371164
= = N -
5 2 Prob(F-stdlistic) 0.000000
o 2
I =
c S
2
=
Q
>
2]
C
Q0
(=8
=
)
(2]
L
QO
=2
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= =00
c. Random Effect

N -~ I ©
0o o= TE
§ DU® 2 g Varable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
58253
aeaeaqg
155382 9 c -0.368748 0.135358 -2.724250 0.0110
o 88 o a ©T ML -1.038862 0.183447 -5.663001 0.0000
@ 2 3@5 g ROA -0.215939 0.089960 -2.400392 0.0233
35855 < 5 FD 0.037295 0.011041 3.377739 0.0022
3 gﬁ 2 g —- SIZE 0.014777 0.004341 3.404400 0.0020
§ (Y ooss ] = DAR -0.179346 0.034964 -5.129428 0.0000
a& E5F B8 SG 0.155769 0.030672 5.078485 0.0000
QX
2832 = I
<3n ~3 B8 7= Effects Specification
33352 I S.D. Rho
T 0 3 o fed
Wi = 0
o g > Eross-segtion random 1.61E-08 0.0000
29 s ﬁiosyncr&tic random 0.034223 1.0000
¥“< 8.3 A
» 58D =~ Weighted Statistics
S@ == )
L s 5= =
% %-{3 grsquared 0.698920 Mean dependent var 0.030571
> = 8 BAdjusted R-squared 0.634403 S.D. dependent var 0.077912
o C
g = % g.E. of regression 0.047109 Sum squared resid 0.062139
o O 2 P-statistic 10.83311 Durbin-Watson stat 1.168895
& @ - Prob(F-statistic) 0.000003
20 0 3
S02%8 . -
Iz 2 Unweighted Statistics
285
ot z B-squared 0.698920 Mean dependent var 0.030571
% S gum squared resid 0.062139 Durbin-Watson stat 1.168895
3 5 E
Q = 3
> o0
3 TS
§ =22
2 §5a
c
5 3@
§ 3§
2T g
5 3¢
g 3
5 3
N =)
5 £
c 8
zZ =
o I
5 =
5 o
o 2
) =
= =1

2

=

Q

>

2]

C

QO

=3

3

[\V)

(2]

L

()

=2
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